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KATA PENGANTAR 
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ABSTRAK 
NAMA : ANDI 
NIM  : 20100113062 
JUDUL : Nilai Pendidikan Akhlak dalam Tafsir al-Misbah (Studi Tentang  
Surah al-An’am ayat 152) 
  
Pokok masalah penelitian ini adalah membahas tentang Tafsir al-Misbah dan 
nilai pendidikan akhlak dalam surah al-An’am ayat 152. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis tentang 1) Bagaimana nilai pendidikan akhlak dalam al-Quran 
Surah al-Anam ayat 152 merujuk pada tafsir al-Misbah, 2) Apa tujuan pendidikan 
akhlak dalam al-Quran Surah al-Anam ayat 152. 
Pada dasarnya penelitian merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian library research dengan menggunakan pendekatan filosofis paedagogis, 
dimaksudkan untuk mengkaji dan mengungkap nilai pendidikan akhlak dalam QS al-
An’am/6: 152, sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sekunder. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data yang 
diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur kepustakaan. 
Deskriftif adalah menyajikan data dengan cara menggambarakan senyata mungkin 
sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Karena tujuan analisis 
adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Terdapat empat nilai pendidikan 
akhlak dalam QS al-An’am/6: 152 yaitu nilai tanggung jawab dalam mengurus harta 
anak yatim, nilai adil dalam menentukan takaran dan timbangan, nilai kejujuran dan 
keadilan dalam berkata, nilai menepati janji. 2) Tujuan Pendidikan Akhlak dalam QS al-
Anam/6: 151-156 bertujuan untuk membentuk pribadi yang bermoral baik, sopan 
dalam perkataan dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat 
bijaksana, sopan dan beradab. 
Nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS al-Anam/6: 152 diharapkan mampu 
menjadi rujukan dalam dunia pendidikan agar tujuan pendidikan sejalan dengan misi 
utama diturunkannya Nabi Muhammad saw. yaitu sebagai penyempurna akhlak 
manusia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Munculnya kembali gagasan tentang pendidikan budi pekerti, harus diakui 
berkiatan erat dengan semakin berkembangnya pandangan dalam masyarakat luas, 
bahwa pendidikan nasional dalam berbagai jenjangnya, khusus jenjang menengah 
dan tinggi, “telah gagal” dalam membentuk peserta didik yang memiliki akhlak, 
moral dan budi pekerti yang baik. Lebih jauh lagi, banyak peserta didik sering dinilai 
tidak hanya kurang memiliki kesantunan baik di sekolah, di rumah dan lingkungan 
masyarakat, tetapi juga sering terlibat dalam tindakan kekerasan massal seperti 
tawuran, dan sebagianya. 
Islam adalah agama yang sangat memerhatikan pembinaan akhlak dan 
karakter mulia secara komprehensif, baik dari segi materi, metode, pendekatan, dan 
pelaksanaannya. Ajaran islam tentang iman, Islam, dan Ihsan misalnya dinilai belum 
sempurna jika tidak menimbulkan dampak pembinaan akhlak yang mulia. Seorang 
yang mengakui beriman belum mencapai tingkat imannya bila perutnya kenyang 
sendiri, sementara tetangga dan orang-orang sekitarnya menderita kelaparan. 
Demikian pula seseorang yang mengaku telah melaksanakan ibadah seperti shalat, 
dianggap sebagai pendusta agama jika shalatnya itu tidak menghasilakan dampak 
positif bagi kehidupan sosial. Dan seseorang yang mengaku telah melaksanakan 
ihsan, masih dianggap sebagai omong kosong, jika keimanan dan ibadahnya itu 
belum mempengaruhi pikiran, ucapan dan perbuatannya dalam berbagai aspek 
kehidupan.1 
                                                           
1Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta, Rajawali Pers, 2015), h. v. 
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Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap manusia, terutama anak-anak 
yang belum dewasa. Hal ini dapat diamati dengan jelas pada saat manusia lahir ke 
dunia dengan segala keadaannya yang lemah tidak berdaya dan tidak mengetahui 
segala sesuatu yang ada disekelilingnya merupakan petunjuk dan bukti bahwa anak 
adalah makhluk yang memerlukan bantuan, pendidikan, arahan dan bimbingan 
menuju ke arah kedewasaan.2 
Akhlak adalah kendali kepribadian yang sejuk, kendati seseorang dituntut 
untuk bertindak tegas, tetapi tidak berarti harus keras dan kasar. Sesuatu yang benar 
dikatakan benar, yang salah dikatakan salah, “Katakan kebenaran itu walaupun 
pahit.” Pahit adalah sesuatu yang tidak disukai orang, tetapi jika rasa pahit yang 
menyusahkan itu harus diungkapkan sebagai akses untuk mencapai kebaikan 
kolektif, maka harus disampaikan, sekalipun mengandung resiko besar. 
Dalam akhlak kita mengenal sifat jujur. Sifat jujur adalah sifat mulia, karena 
sifat ini memiliki kontribusi besar untuk menambah kebahagiaan masyarakat. 
Dengan kejujuran, masayarakat akan meningkat dan tetap berjaya. Seorang dokter 
dengan kejujurannya memberi petunjuk kepada kita akan hal-hal yang berguna bagi 
kesehatan kita. Seorang guru dengan kejujurannya mendidik dan mengajar anak-
anak kita, dan seorang alim dengan kejujurannya mengembangkan pengetahuan dan 
pengalaman kita. Jika sekiranya mereka tidak mempunyai kejujuran demikian pula 
orang-orang yang semacam mereka itu, tentu kita tidak akan dapat memercayai 
berita, nasihat, atau bimbingan mereka.3 
Seiring berjalannya waktu sering kita dengar di media massa, berita tentang 
terjadinya tawuran, kekerasan, dan kerusushan antarpelajar, mahasiswa, atau bahkan 
                                                           
2Adang Heriawan, Mengenal Manusia  dan Pendidikan (Yogyakarta: Liberty, 1988), h. 62. 
3Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), h. viii.  
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antar warga, pelanggaran hak asasi manusia, ketidakadilan hukum, kerusakan 
lingkungan yang terjadi di berbagai pelosok negeri, pergaulan bebas, pornografi dan 
pornoaksi, serta korupsi yang kian merambah pada semua sektor kehidupan. 
Fenomena ini seolah mempertanyakan kembali peranan pendidikan dalam 
membangun etika dan moral masyarakat. Realitas tersebut sangat memprihatinkan 
bagi siapa saja yang mendengar, terutama bagi kalangan pendidik dan akademisi. 
Seolah-olah mereka telah kehilangan nilai-nilai akhlaq al-karimah. Padahal nabi 
Muhammad saw. diutus tidak lain adalah untuk menyempurnakan akhlak yang baik.4 
Pembinaan akhlak siswa menjadi sesuatu yang didambakan oleh setiap orang 
dalam proses pendidikan, Sebab akhlak memiliki fungsi menjadikan perilaku 
manusia menjadi lebih beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai persolan 
kehidupan, baik atau buruk menurut norma yang berlaku.5 Oleh karena itu, perhatian 
terhadap akhlak menjadi salah satu fokus utama diselenggarakannya pendidikan di 
Indonesia. Melalui pendidikan akhlak, seseorang akan dapat mengetahui mana yang 
benar kemudian dianggap baik, dan mana yang buruk. Sebab, Kehidupan ini tidak 
akan bisa lari dari dinamika perubahan pribadi dan sosial. Oleh karena itu, seiring 
berkembangnya zaman dan teknologi, pendidikan akhlak memiliki posisi yang 
strategis dalam pengendalian prilaku manusia. 
Secara umum pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
                                                           
4Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, h. xi.  
5Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), h. 1. 
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pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.6 Tujuan pendidikan agama Islam di 
sekolah begitu kompleks. Jadi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, tidak 
hanya menyentuh dalam ranah kognitif dan afektif siswa tetapi juga lebih 
ditekankan ranah psikomotorik siswa. Hal ini akan nampak sekali pada saat seorang 
siswa berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai bangsa yang penduduknya mayoritas beragama Islam, tentu tidak 
salah jika menjadikan kitab suci Alquran sebagai inspirasi dalam membangun 
karakter bangsa. Sebagai kitab suci, Alquran sarat dengan nilai-nilai moral yang 
sangat relevan untuk dijadikan rujukan utama dalam pembinaan karakter 
masyarakat, khususnya generasi muda. Hal ini sangat beralasan, sebab Alquran telah 
terbukti berhasil dalam merubah karakter bangsa Arab yang sebelumnya diwarnai 
dengan berbagai macam bentuk penyimpangan. Sejak hadirnya Alquran di tengah-
tengah masyarakat Arab, terjadi suatu transformasi budaya dari masyarakat jahiliyah 
menuju masyarakat yang berperadaban. 
Keberadaan Rasulullah saw. sebagai manusia yang memiliki budi pekerti 
yang luhur, menyebabkan ia dijadikan oleh Allah swt. sebagai contoh (uswatun 
hasanah) untuk semua manusia. Allah swt.berfirman dalam QS al-Ahzab/33: 21 
berbunyi: 
ô‰ s)©9 tβ% x. öΝä3 s9 ’ Îû ÉΑθ ß™u‘ «! $# îο uθ ó™é& ×πuΖ|¡ym  yϑÏj9 tβ% x. (#θ ã_ ötƒ ©! $# tΠ öθ u‹ø9 $#uρ 
tÅzFψ$# tx.sŒ uρ ©! $# #ZÏV x. ∩⊄⊇∪   
Terjemahnya: 
                                                           
6Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi  (Bandung: PT. Remaja, 
2004), h. 135. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.7 
 
Quraish Shihab mengemukakan bahwa al-Zamakhsyari ketika menafsirkan 
ayat di atas mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud keteladanan yang 
terdapat pada diri Rasul itu. Pertama, dalam arti kepribadian Rasulullah secara 
totalitasnya adalah teladan. Kedua, bahwa dalam kepribadian beliau terdapat hal-hal 
yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan merupakan pilihan banyak 
ulama.8 
Alquran turun sedikit demi sedikit. Ayat-ayatnya berinteraksi dengan budaya 
dan masyarakat yang dijumpainya. Kendati demikian, nilai-nilai yang 
diamanatkannya dapat diterapkan pada setiap situasi dan kondisi. Nilai-nilai itu 
sejalan dengan perkembangan masyarakat sehingga Alquran dapat benar-benar 
menjadi petunjuk, pemisah antara yang hak dan batil, serta jalan bagi setiap problem 
kehidupan yang dihadapi.9 
Alquran sebagai sumber ajaran Islam, juga membawa cerita masa lalu seperti 
kisah para nabi. Quraish Shihab mengungkapkan dalam tafsirnya bahwa QS Al-
An’am/6: 152 memiliki kandungan sepuluh wasiat Allah yang diwasiatkan kepada 
nabi Musa.10 Adanya sepuluh wasiat  tersebut semakin menekankan pentingnya 
pengkajian terhadap tiga ayat ini. 
                                                           
7Departemen Agama RI. Alquran Tajwid dan Terjemahnya  (Bandung: Syamil Cipta Media, 
2005), h. 420. 
8M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Cet. 
I; Jakarta: Mizan, 2013),  h. 439. 
9M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran (Cet. V; 
Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. xviii. 
10Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 745. 
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Sepuluh wasiat Allah dalam QS Al-An’am/6: 152 tertulis dalam bentuk 
larangan. Dalam kajian Islam larangan memiliki cakupan luas, dimana larangan itu 
bisa bersifat terbatas atau tak terbatas. Dalam pembahasan akhlak kalimat-kalimat 
larangan yang dijumpai dalam nash lebih bersifat tak terbatas, artinya larangan 
tersebut berlaku tanpa dibatasi waktu11. Dalam hal ini penulis melihat bahwa dalam 
Surah al-An’am/6: 152 terkandung nilai-nilai pendidikan akhlak yang layak untuk 
dikaji secara mendalam untuk menambah khasanah keilmuan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam  Tafsir Al-Misbah 
(Studi Tentang Surah al-An’am/6: 152) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang penulis paparkan diatas, maka 
penulis akan merumuskan rumusan masalah terkait dengan pembahasan ini yaitu: 
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS Al-An’am/6: 152? 
2. Bagaimana tujuan pendidikan akhlak dalam QS Al-An’am/6: 152? 
C. Fokus Penelitian/Deskripsi Fokus 
Berdasarkan rumusan masalah di atas sehingga penulis menentukan fokus 
penelitian yang akan dilakukan dengan cara eksplisit agar kedepannya dapat 
meringankan peneliti sebelum turun melakukan observasi atau pengamatan. Adapun 
fokus penelitian pada tulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Konsep 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 
kehidupan manusia. 
                                                           
11Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Alquran  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 107. 
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2. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan yang mengenai dasar-dasar moral dan keutamaan budi pekerti, 
sekiranya membiasakan seseorang dengan sifat-sifat baik dan mulia. 
3. Tafsir Al-Misbah 
Tafsir al-Misbah adalah sebuah tafsir Alquran lengkap 30 Juz pertama dalam 
kurun waktu 30 tahun terakhir. Warna keindonesiaan penulis memberi warna yang 
menarik dan khas serta sangat relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan 
penghayatan umat Islam terhadap rahasia makna ayat Allah swt.  
M. Quraish Shihab memulai dengan menjelaskan tentang maksud-maksud 
firman Allah swt sesuai kemampuan manusia dalam menafsirkan sesuai dengan 
keberadaan seseorang pada lingkungan budaya dan kondisisosial dan perkambangan 
ilmu dalam menangkap pesan-pesan Alquran. Keagungan firman Allah dapat 
menampung segala kemampuan, tingkat, kecederungan, dan kondisi yang berbeda-
beda itu. Seorang mufassir di tuntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu sejalan dengan 
perkembangan masyarakatnya, sehingga Alquran dapat benar-benar berfungsi 
sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dan bathil serta jalan keluar bagi setiap 
probelam kehidupan yang dihadapi, Mufassir dituntut pula untuk menghapus kesalah 
pahaman terhadap Alquran atau kandungan ayat-ayat. Dan ayat yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 
QS Al-Anam/6: 152 berbunyi: 
Ÿω uρ (#θ ç/ tø)s? tΑ$ tΒ ÉΟŠÏKuŠø9 $# āω Î) ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ôm r& 4 ®L ym xè=ö7 tƒ …çν£‰ä© r& ( (#θ èù÷ρr& uρ Ÿ≅ø‹ x6ø9 $# 
tβ# u” Ïϑø9 $# uρ ÅÝó¡ É) ø9 $ Î/ ( Ÿω ß# Ïk=s3çΡ $ ²¡ øtΡ āω Î) $ yγ yèó™ãρ ( # sŒ Î)uρ óΟ çF ù=è% (#θä9 Ï‰ôã$ sù öθ s9 uρ tβ% Ÿ2 # sŒ 
4’ n1öè% ( Ï‰ôγ yè Î/ uρ «!$# (#θèù÷ρr& 4 öΝ à6 Ï9≡sŒ Ν ä38¢¹uρ  ÏµÎ/ ÷/ ä3ª=yè s9 šχρã ©. x‹s? ∩⊇∈⊄∪     
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat. 
D. Kajian Pustaka  
Setelah menelusuri beberapa literatur yang sekiranya dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi penulis dalam menentukan spesifikasi pembahasan 
menyangkut Konsep Pendidikan Akhlak dalam Tafsir Al-Misbah (Studi tentang 
Surah al-An’am/6: 151) diantara tulisan-tulisan tersebut antara lain: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Moh. Nawawi, dengan judul (Konsep Pendidikan 
Akhlak Anak menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal-Walad). Skripsi 
jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. Penelitian ini 
merupakan upaya untuk mengetahui pendidikan akhlak anak menurut al-
Ghazali dalam kitab Ayyuhal-Walad, Permasalahan utama yang ingin dijawab 
dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana konsep pendidikan anak menurut al-
Ghazali dalam kitab Ayyuhal-Walad.? 2) Metode apa yang digunakan al-
Ghazali dalam mendidik anak sebagaiman termaktub dalam kitab Ayyuhal-
Walad.? 
2. Skripsi yang ditulis oleh Ibnu Al Qoyyim, dengan judul (Konsep Pendidikan 
Akhlak (Studi Pemikiran Buya Hamka). Skripsi Jurusan Tarbiyah, Fakultas 
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Malang, 2014. 
3. Skripsi Pendidkan Akhlak dalam Alquran (telaah surah Lukman ayat 12-19) 
yang ditulis oleh Siti Nurismawandari, Jurusan Tarbiyah Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga 2012. 
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4. Konsep pendidikan akhlak menurut hasyim asy’ari dalam kitab adab al-alim 
wa al-muta’allim yang di tulis oleh Muhamad Ilzam Syah Almutaqi jurusan 
Tarbiyah program studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Salatiga tahun 1434 H/2013 M. 
Dari berbagai Literatur di atas, sekiranya belum kita temui yang melakukan 
fokus pengkajian tentang Konsep Pendidikan Akhlak dalam Tafsir Al-Misbah (Studi 
tentang Surah al-An’am/6: 152). Oleh karena itu, tema ini dapat dijadikan sebagai 
tema menarik diperbincangkan pada masa sekarang ini. Paling tidak hal ini akan 
memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan Islam serta akan 
lebih memperkaya wacana kita tentang pendidikan Islam, sehingga penulis merasa 
tertarik untuk mengkaji ulang pemikiran Quraish Shihab tentang Pendidikan Akhlak 
dalam QS al-An’am/6: 152. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak dalam QS Al-An’am/6: 152. 
b. Untul mengetahui tujuan pendidikan akhlak dalam QS Al-An’am/6: 152. 
2. Kegunaan Penelitian 
Skripsi ini mempunyai kegunaan yang dapat dikemukakan dalam dua hal: 
a. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat menambah 
referensi bagi perbendaharaan pengetahuan, sehingga tidak hanya bermanfaat 
bagi penulis, melainkan bermanfaat juga bagi pendidik di lingkungan sekolah. 
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b. Kegunaan dari segi akademik, sebagai salah satu persyaratan dalam 
menyelesaikan studi dalam ilmu Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar guna 
memperoleh gelar akademik Sarjana Pendidikan Islam. 
  
11 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Nilai 
Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi 
kehidupan manusia,1 khususnya mengenai kebaikan dan tindak kebaikan suatu hal, 
Nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.2 
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan benda konkrit, 
bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang menuntut pembuktian 
empirik, melainkan sosial penghayatan yang dikehendaki, disenangi, dan tidak 
disenangi.3 
 Adapun pengertian nilai menurut pendapat beberapa para ahli antara lain: 
1. Menurut Milton Rekeach dan James Bank, nilai adalah suatu tipe kepercayaan 
yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang 
bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau memiliki dan dipercayai.4 
2. Menurut Lauis D. Kattsof yang dikutip Syamsul Maarif mengartikan nilai 
sebagai berikut: Pertama, nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat 
didefinisikan, tetapi kita dapat mengalami dan memahami cara langsung 
kualitas yang terdapat dalam objek itu. Dengan demikian nilai tidak semata-
mata subjektif, melainkan ada tolok ukur yang pasti terletak pada esensi objek 
itu. Kedua, nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni suatu objek yang 
                                                           
1M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),  h. 
61 
2W.J.S. Purwadaminta, Kamus Umum bahasa Indonesia (Jakarta; Balai Pustaka, 1999), h. 
677 
3Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), h. 98 
4H. Una Kartawisastra, Strategi Klarifikasi Nilai (Jakarta: P3G Depdikbud, 1980), h. 1 
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berada dalam kenyataan maupun pikiran. Ketiga, nilai sebagai hasil dari 
pemberian nilai, nilai itu diciptakan oleh situasi kehidupan.5 
3. Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yangmelekat pada sesuatu 
(Sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi 
arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan 
berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.6 
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. 
Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan oleh manusia, tetapi tidak berarti adanya 
esensi karena adanya manusia yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi 
tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap pemaknaan 
manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah sesuatu yang dipentingkanmanusia sebagai 
subyek menyangkut segala sesuatu baik atau yang buruk sebagai abstraksi, 
pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan seleksi perilaku yang 
ketat.  
Segala sesuatu dianggap bernilai jika taraf penghayatan seseorang itu telah 
sampai pada taraf kebermaknaannya nilai tersebut pada dirinya. Sehingga sesuatu 
bernilai bagi seseorang belum tentu bernilai bagi orang lain, karena nilai itu sangat 
penting dalam kehidupan ini, serta terdapat suatu hubungan yang penting antara 
subyek dengan obyek dalam kehidupan ini.7 
Nilai sebagai daya pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan 
pengabsahan pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual dan 
                                                           
5Syamsul Maarif, Revitalisasi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 114 
6M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, h. 61 
7Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, h. 99 
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emosional. Kombinasi kedua dimensi tersebut menentukan sesuatu nilai beserta 
fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam pemberian makna dan pengabsahan terhadap 
suatu tindakan, unsur emosionalnya kecil sekali, sementara unsur intelektualnya 
lebih dominan, kombinasi tersebut disebut norma norma atau prinsip. Norma-norma 
atau prinsip-prinsip seperti keimanan, keadilan, persaudaraan dan sebagainya baru 
menjadi nilai-nilai apabila dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berfikir 
suatu kelompok, jado norma bersifat universal dan absolut, sedangkan nila-nilai 
khusus dan relatif bagi masing-masing kelompok.8 
Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat. Dalam masyarakat 
terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-ekonomis, politik, agama dan etnis 
masing-masing mempunyai sistem nilai yang berbeda. Nilai-nilai ditanamkan pada 
anak didik dalam suatu proses sosialisasi melalui sumber-sumber yang berbeda. 
B. Gambaran Umum Tentang Pendidikan 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani “Paedagogike”. Ini adalah kata 
majemuk yang terdiri dari kata “Paes” yang berarti anak dan kata “Ago” yang 
berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan 
maksud membawanya ke tempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut 
“Paedagogos”. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka perbuatan membimbing 
seperti kata di atas itu, merupakan inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya 
untuk membimbing saja, dan kemudian pada suatu saat itu harus melepaskan anak 
itu kembali ke dalam masyarakat.9 
                                                           
8EM, Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 (Jakarta: PT Gramedia, 1993), h. 
25 
9Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 70 
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Secara defenitif pendidikan atau paedagogie diartikan oleh para tokoh 
pendidikan. Menurut John Dewey Pendidikan adalah proses pembentukan 
kecakapan-kecakapan foundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam 
dan sesama manusia. Sedangkan menurut Langeveld Mendidik adalah 
mempengaruhi anak dalam usaha membimbingnya supaya menjadi dewasa. Usaha 
membimbing adalah usaha yang disadari dan dilaksanakan dengan sengaja antara 
orang dewasa dengan anak yang belum dewasa. 
SA. Bratanata dkk mengatakan Pendidikan adalah usaha yang sengaja 
diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu 
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya. Ki Hajar Dewantara 
Mendidik adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.10 
Sedangkan menurut Quraish Shihab, pendidikan pada hakikatnya mempunyai 
jangkauan makna yang sangat luas dalam rangka mencapai kesempurnaannya 
memerlukan waktu dan tenaga yang tidak kecil. Dengan kata lain, pendidikan tidak 
terbatas pada sistem formalitas yang berjenjang. Akan tetapi, pendidikan adalah 
bagian dari sebuah kehidupan atau biasa disebut dengan pendidikan seumur hidup 
tanpa mengenal waktu.11 Azyumardi Azra mengatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu pimpinan bagi jasmani dan rohani menuju kesempurnaan dan 
kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti yang sesungguhnya.12 Dalam hal ini, 
                                                           
10Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan , h. 69 
11M. Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 
2008), h. 221. 
12Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos, 1999), h. 4. 
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pendidikan dapat dipahami sebagai suatu tindakan yang dilakukan secara sengaja 
oleh seorang pendidik guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
Tujuan pendidikan ini adalah mencapai kondisi yang lebih baik bagi anak dalam hal 
kedewasaan dan kematangan dalam rangka mengembangkan potensi-potensi yang 
dimiliki anak.13 Oleh karena itu, segala perilaku dan stimulus yang diberikan pada 
anak sangat berpengaruh pada pembentukan dan pengembangan diri anak didik baik 
disengaja maupun tidak disengaja. 
Sedangkan dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
tercantum dalam pengertian pendidikan: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pemebelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.14 
Pendidikan dalam arti sederhana sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya. Yaitu Kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai di 
dalam masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 
atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja 
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Dewasa yang dimaksud adalah dapat 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri secara biologis, psikologis, paedagogis dan 
sosiologis.15 
Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa 
                                                           
13Hiban S Rahma, Konsep Dasar Pendidikan Anak Sejak Dini (Yogyakarta: PGTKI Press, 
2002), h. 105 
14Republik Indonesia, Undang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
(Cet.IV; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h. 2. 
15Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 1. 
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agar ia menjadi dewasa. Dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti usaha 
yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau 
mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 
Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam  pergaulan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan.16 
Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga 
menempatkan tujuan sebagai sesuatu yang hendak dicapai, baik tujuan yang 
dirumuskan itu bersifat abstrak sampai pada rumusan-rumusan yang dibentuk secara 
khusus untuk memudahkan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Begitu juga 
dikarenakan pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia 
menuju kearah cita-cita tertentu, maka yang merupakan masalah pokok bagi 
pendidikan ialah memilih arah dan tujuan yang ingin dicapai. 
Tentang tujuan pendidikan didalam UU Nomor 2 Tahun 1989 secara jelas 
disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab  kemasyarakatan dan kebangsaan.17 
Pada umumnya tiap-tiap bangsa dan negara sependapat tentang pokok-pokok 
tujuan pendidikan yaitu, mengusahakan supaya tiap-tiap orang sempurna 
pertumbuhan tubuhnya, sehat otaknya, baik budi pekertinya dan sebagainya. 
                                                           
16Ramayulis, Ilmu Pendidkan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 1 
17Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 11. 
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Sehingga ia dapat mencapai puncak kesempurnaannya dan bahagia hidupnya lahir 
batin.  
Adapun menurut islam, tujuan pendidikan ialah membentuk manusia supaya 
sehat, cerdas, patuh dan tunduk kepada perintah Allah swt. Serta menjauhi larangan-
larangan-Nya. Sehingga ia dapat berbahagia lahir batin, dunia akhirat.18 Oleh karena 
itu, para pakar pendidikan islam berusaha merumuskan tujuan akhir yang ingin 
dicapai peserta didik setelah melalui proses pendidikan di antaranya, M. Athiyah al-
Abrasyi mengatakan tujuan pendidikan islam pada hakikatnya yaitu pendidikan 
akhlak. Selanjutnya ia mengatakan para ahli pendidikan islam sepakat bahwa 
maksud dari pendidikan dan pengajaran, bukan semata-mata pengembangan 
intelektual anak, akan tetapi dimaksudkan mendidik akhlak dan jiwa mereka, 
menanamkan rasa fadilah, membiasakan mereka kesopanan, kehidupan yang suci, 
ikhlas, dan jujur. Imam Bawani mengutip pendapat Sayyid Sajjad Husain dan Sayyid 
al-Asraf dengan mengatakan tujuan pendidikan islam yaitu, menciptakan manusia 
yang baik dan berbudi luhur yang menyembah Allah swt. Hal ini senada yang 
diungkapkan oleh Ahmad D. Marimba yaitu tujuan akhir pendidikan islam adalah 
terbentuknya kepribadian muslim. Sedang yang dimaksudkan kepribadian muslim di 
sini yaitu meliputi seluruh aspek hidup manusia, baik yang nampak maupun yang 
tidak nampak, semuanya itu semata-mata menunjukkan pengabdian kepada Tuhan. 
Hasan Langgulung mempertegas tujuan akhir pendidikan islam yang ingin dicapai 
setelah manusia melalui proses pendidikan dengan mengatakan pada hakikatnya 
                                                           
18Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 99. 
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tujuan akhir pendidikan islam serupa dengan tujuan hidup manusia.19 Sedang tujuan 
diciptakan manusia menurut firman Allah swt. Dalam QS Al-Zariyat/51: 56. 
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Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.20 
 
C. Pengertian Akhlak 
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang merupakan 
bentuk jamak dari kata khuluq, yang dapat diartikan sebagai budi pekerti atau 
tingkah laku. Pada dasarnya akhlak merupakan institusi yang bersemayam di hati, 
sebagai tempat munculnya tindakan-tindakan yang sukarela dan antara tindakan 
yang banar dan salah. Tabiat dari institusi tersebut adalah siap menerima pembinaan 
yang baik dan buruk padanya. Meskipun tidak menyebut istilah akhlaq (akhlak) 
secara eksplisit, selain bentuk tunggalnya khuluq, Al-Qur’an berkali-kali 
menyebutkan konsep yang berkaitan dengan nilai kualitas mental dan prilaku 
manusia, seperti khair, birr, salih, ma‟ruf, hasan, qist, sayyiah, dan  fasad. Di 
samping itu, Al-Qur’an juga menjelaskan norma etis yang bersifat perintah dan 
larangan, seperti berkelakuan adil dan larangan berbuat zalim, keharusan berbakti 
kepada orang tua dan larangan menyakiti mereka, serta keharusan saling menolong 
dalam kebaikan dan larangan menolong dalam kejelekan (berbuat dosa). Dengan 
                                                           
19Syahruddin Usman, Ilmu Pendidikan Islam Perspektif Teoritis (Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 29. 
20Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 523. 
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demikian, dapat dipahami bahwa Al-Qur’an merupakan ajaran akhlak Rasulullah 
saw.21 
Adapun pengertian akhlak menurut para ulama sebagai berikut : 
1. Imam Al-Ghazali (1055-1111 M) 
Akhlak adalah hay’at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya 
lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan 
pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji 
menurut ketentuan akal dan norma agama, ia dinamakan akhlak yang baik, 
tetapi jika ia menimbulkan yang jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk. 
2. Ibnu Maskawaih (941-1030 M) 
Keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran terlebuh dahulu. Keadaan ini 
terbagi dua, ada yang berasal dari tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari 
kebiasaan yang berulang-ulang. Boleh jadi, pada mulanya tindakan itu melalui 
pikiran dan pertimbangan, kemudian dilakukan terus-menerus, maka jadilah 
suatu bakat dan akhlak. 
3. Muhyiddin Ibnu Arabi (1165-1240 M) 
Keadaan jiwa seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui 
pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu. Keadaan tersebut pada seseorang 
boleh jadi merupakan tabiat atau bawaan, dan boleh jadi juga merupakan 
kebiasaan melalui latihan dan perjuangan. 
4. Syekh Makarim Asy-Syirazi 
Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat batin manusia. 
                                                           
21Affandi Mochtar, Ensiklopedi Tematis Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 2002), h. 
325. 
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5. Al-Faidh Al-Kasyani (w. 1091 M) 
Akhlak adalah ungkapan untuk menunjukkan kondisi yang mandiri dalam jiwa, 
darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa didahului 
perenungan dan pemikiran. 
6. Dr. Ahmad Muhammad Al-Hufi 
Akhlak adalah adat yang dengan sengaja dikehendaki keberadaannya. Dengan 
kata lain, akhlak adalah azimah (kemauan yang kuat) tentang sesuatu yang 
dilakukan berulang-ulang, sehingga menjadi adat (kebiasaan) yang mengarah 
kepada kebaikan atau keburukan. 
7. Al- Qurthubi 
Suatu perbuatan manusia yang bersumber dari adab kesopanannya disebut 
akhlak, karena perbuatan itu termasuk bagian dari kejadiannya. 
8. Abu Bakar Jabir Al-Jazairi 
Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia, yang 
menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan tercela dengan cara yang 
disengaja.22 
Ahmad Amin menambahkan bahwa akhlak sebagai manifestasi dari 
menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia secara langsung dan berlaku 
dengan terus-menerus. Karena budi perkerti sendiri merupakan sifat jiwa yang tidak 
kelihatan, sedangkan akhlak adalah yang nampak dan melahirkan kelakuan dan 
muamalah.23 
                                                           
22Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak,  h. 5. 
23Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h.76. 
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Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai akhlak dan hal-hal yang 
berkaitan dan senada dengan akhlak, maka disini perlu dijelaskan tentang etika, 
moral, susila, dan hubungan etika, moral, susila dengan akhlak. 
1. Etika. Kata etika berasal dari bahasa Yunani yang berarti adat kebiasaan. Hal 
ini berarti sebuah tatanan perilaku berdasarkan suatu sistem nilai dalam 
masyarakat tertentu. Etika lebih banyak berkaitan dengan ilmu atau filsafat. 
Oleh karena itu, standar baik dan buruk adalah akal manusia.24 Sedangkan 
menurut Musa Asy’ari dalam buku Filsafat Islam pendekatan tematik, etika 
adalah cabang filsafat yang mencari hakikat nilai-nilai baik dan jahat yang 
berkaitan dengan perbuatan dan tindakan seseorang yang dilakukan dengan 
penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan pemikirannnya.25 
2. Moral. Kata moral berasal dari bahasa latin, yaitu mos. Kata mos adalah 
bentuk kata tunggal dan jamaknya adalah mores. Hal ini adalah kebiasaan. 
Adat kebiasaaan adalah tindakan manusia yang sesuai dengan ide-ide umum 
tentang yang baik dan yang buruk yang diterima oleh masyarakat, oleh karena 
itu, moral adalah perilaku yang sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan sosial 
atau lingkungan tertentu yang diterima oleh masyarakat.26 Pengertian lain dari 
moral adalah suatu aturan yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari 
sifat, perangai, kehendak, pendapat atau perbuatan secara layak dapat 
dikatakan benar atau salah, baik atau buruk.27 
                                                           
24H. Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 29. 
25Imam Khanafie Al-Jauharie, Filsafat Islam Pendekatan Tematik (Pekalongan: STAIN 
PRESS, 2010), h. 92. 
26H. Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 29 
27Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h. 14. 
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3. Susila. Selanjutnya susila berarti sopan, beradab, baik budi bahasanya. Dan 
kesusilaan sama halnya dengan kesopanan. Denagn begitu kesusilaan lebih 
mengarah kepada upaya membimbing, memandu, mengarahkan, membiasakan, 
dan memasyarakatkan hidup yang sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku 
didalam masyarakat. 
Hubungan antara etika, moral, susila dan akhlak dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa etika, moral, susila, dan akhlak adalah sama, yang menentukan 
hokum atau nilai dari perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik dan 
buruknya. Perbedaan terletak pada patokan atau sumber yang dijadikan ukuran baik 
dan buruknya. Perbedaannya terletak pada patokan atau sumber yang dijadikan 
ukuran baik dan buruk. Didalam etika penilaian berdasarkan pendapat akal pikiran, 
dan pada moral dan susila berdasarkan kebiasaan yang berlaku umum dalam 
masyarakat, sedangkan dalam akhlak ukuran yang digunakan sebagai standar baik 
dan buruk itu adalah al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Namun demikian etika, moral, susila dan akhlak tetap saling berhubungan 
dan membutuhkan. Uraian tersebut di atas menunjukkan dengan jelas bahwa etika, 
moral dan susila berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat secara selektif 
diakui sebagai yang bermanfaat dan baik bagi kelangsungan hidup manusia. 
Sementara akhlak berasal dari wahyu, yakni ketentuan berdasarkan ketentuan 
berdasarkan al-Qur’an dan hadis. Dengan kata lain jika etika, moral, dan susila 
berasal dari manusia sedangkan akhlak berasal dari Tuhan.28  
Dari beberapa defenisi diatas Samsul munir Amin memberikan kesimpulan 
bahwa akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada jiwa seseorang, yang darinya 
                                                           
28Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 98. 
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akan lahir perbuatan-perbuatan secara spontan tanpa melalui proses pemikiran, 
pertimbangan, atau penelitian. Jika keadaan tersebut melahirkan perbuatan terpuji 
menurut pandangan akal dan syariat islam, ia adalah akhlak yang baik. Namun, jika 
keadaan tersebut melahirkan perbuatan yang buruk dan tercelah, ia adalah akhlak 
yang buruk.29 
Ketika akhlak dipahami sebagai suatu keadaan yang melekat pada diri 
seseorang, maka suatu perbuatan baru bisa disebut akhlak jika memenuhi beberapa 
syarat berikut. Pertama, perbuatan tersebut dilakukan secara berulang-ulang. 
Artinya, jika suatu perbuatan hanya dilakukan sesekali, tidak dapat disebut akhlak. 
Kedua, perbuatan tersebut muncul dengan mudah, tanpa terpikirkan terlebih dahulu, 
sehingga ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. Artinya, jika perbuatan tersbut 
timbul karena terpaksa, sebab beberapa pertimbangan atau berbagai motif yang lain, 
tidak bisa disebut akhlak. 
Dorongan jiwa yang melahirkan suatu perbuatan, pada dasarnya yang 
bersumber dari kekuatan batin yang dimiliki oleh setiap manusia. Diantara 
kekuatan batin tersubut sebagai berikut:1) Tabiat (pembawaan), yaitu 
dorongan jiwa yang tidak dipengaruhi oleh lingkungan manusia, tetapi 
disebabkan oleh naluri (gharizah) dan factor warisan sifat-sifat dari orang tua 
atau nenek moyangnya. Dorongan itu disebut al-khuluq al-fithriyah. 2) Akal 
pikiran, yaitu doringan jiwa yang dipengaruhi oleh lingkungan manusia. 
Misalnya, setelah melihat, mendengar, atau merasakan sesuatu. Faktor 
kejiwaan ini hanya dapat menilai sesuatu yang lahir atau nampak, dan biasa 
disebut al-aqlu. 3) Hati nurani, yaitu dorongan jiwa yang hanya dipengaruhi 
oleh faktor intuitif (wijdan). Oleh karena itu, ia hanyan dapat menilai hal-hal 
yang sifatnya abstrak (batin). Dorongan yang mendapatkan keterangan atau 
ilham dari Allah swt. ini disebut juga bashirah.30 
Ketiga kekuatan kejiwaan dalam diri manusia inilah, yang menggambarkan 
hakikat manusia itu sendiri. Oleh karena itu, konsepsi pendidikan dalam islam selalu 
memerhatikan ketiga kekuatan tersebut. Hal ini dilakukan agar potensi tersebut 
                                                           
29Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), h. 6. 
30Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak , h. 6. 
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dapat berkembang dengan baik dan seimbang, sehingga terwujud manusia yang ideal 
(insan kamil) menurut konsepsi islam. 
Membincangkan akhlak tidak terlepas dari kehendak dan adat (kebiasaan), 
yang merupakan faktor penentu dari akhlak. Dari faktor tersebut, kehendak menjadi 
faktor utama yang menjadi motor penggerak, sehingga timbul sifat-sifat dan 
perbuatan-perbuatan manusia. 
Imam Al-Ghazali dalam kitabnya, Ihya Ulumuddin menyebutkan bahwa 
induk dari akhlak adalah empat hal berikut. 
1. Al-Hikmah (Kebijaksanaan) 
Hikmah adalah keadaan atau tingkah laku jiwa yang dapat menentukan 
sesuatu yang benar, dengan cara menyisihkan hal-hal yang salah dalam 
segala perbuatan, yang dilakukan secara ikhtiariah (tanpa paksaan) 
2.  Asy-syaja’ah (Keberanian) 
Syaja’ah adalah keadaan jiwa yang menunjukkan sifaat kemarahan, namun 
dituntun oleh akal pikiran untuk terus maju dan mengekangnya. 
3. Al-iffah (Pengkangan Hawa Nafsu) 
Iffah adalah mendidik kekuatan syahwat atau kemauan, dengan berdasarkan 
akal pikiran dan syariat agama. 
4. Al-adl (Keadilan) 
Al-adl adalah suatu keadaan jiwa yang dapat membimbing kemarahan dan 
syahwat, serta membawanya ke arah yang sesuai dengan hikmah dan 
kebijaksanaan.31 
Untuk melengkapi pembahasan akhlak yang dipahami secara praktis diatas, 
maka kita perlu mengenal ilmu atau pengetahuan yang menjelaskan tentang standar 
dan pengertian baik dan buruk. Pendidikan akhlak menjadi perangsang bagi tumbuh 
dan berkembangnya ruh moralitas, untuk mencapai kesadaran kemanusiaan, hikmah 
dan prinsip-prinsip akhlak.32 
Pokok-pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah 
perbuatan manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriterianya apakah 
baik atau buruk. Pengertian ilmu akhlak selanjutnya dikemukakan oleh Muhammad 
                                                           
31Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak , h. 8. 
32Miqdad Yaljan, Kecerdasan Moral (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 77. 
25 
 
 
al-Ghazali. Menurutnya bahwa kawasan ilmu akhlak adalah seluruh aspek kehidupan 
manusia, baik sebagai individu (perseorangan) maupun kelompok.33 
D. Macam-macam Akhlak dalam al-Quran 
Pada pokoknya akhlak itu ada dua macam, yaitu yang terpuji dinamakan 
akhlak mahmudah dan akhlak tercela dinamakan akhlak mazmumah.34 
1. Akhlak yang baik (Akhlaqul Mahmudah) Akhlak mahmudah adalah tingkah 
laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman.35 Jika suatu 
tingkah laku tersebut dibina untuk memilih keutamaan, kebenaran, cinta 
kebaikan, cinta keindahan, dan benci keburukan serta perbuatan-perbuatan 
baik muncul pada dirinya maka itu dinamakan akhlak yang baik.  
2. Akhlak tercela (Akhlaqul mazmumah) Akhlak tercela adalah perbuatan dan 
perkataan tercela yang mengalir tanpa merasa terpaksa yang keluar dari diri 
seseorang disebut akhlak tercela.36 Akhlak mazmumah adalah segala macam 
sikap atau tingkah laku tercela oleh karena itu, sikap dan tingkah laku yang 
lahir merupakan cerminan atau gambaran dari sifat batin. 
Macam-macam akhlak baik (mahmudah) yang ada dalam al-Qur’an, antara 
lain:  
a. Sabar  
Kata shabr maknanya habs, yakni menahan. Maka kata sabar dimaknai usaha 
menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai dengan sepenuh kerelaan dan 
                                                           
33Abuddin Nata,  Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta, Rajawali Pers, 2015), h. 7. 
34Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 
92. 
35Masan Alfat,  Aqidah Akhlak  (Semarang: Karya Toha Putra, 1997), h. 66. 
36Humaidi Tatapangarsa, Akhlak yang Mulia (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), h. 223. 
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kepasrahan.37 Sabar adalah konsekuen dan konsisten dalam menjalankan perintah 
dan menjauhi larangan serta dalam menerima segala cobaan. Firman Allah swt. 
Dalam QS al-Baqarah/2: 45.  
(#θ ãΖŠÏè tF ó™$# uρ Îö9 ¢Á9 $ Î/ Íο4θ n=¢Á9 $# uρ 4 $ pκ¨ΞÎ)uρ îοu Î7 s3s9 āω Î) ’n? tã t Ïè Ï±≈sƒø: $# ∩⊆∈∪     
Terjemahnya 
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu',38 
Zubaedi dalam bukunya “Desain Pendidikan Karakter” menjelaskan bahwa 
sabar dapat dibagi ke dalam empat kategori, yaitu: 1) Sabar menanggung beratnya 
kehidupan, seperti kewajiban menjalankan shalat lima waktu, membayar zakat, 
melaksanakan puasa, haji bilamana mampu, dan lain-lain. Bagi orang yang sabar, 
betapa pun beratnya kewajiban itu tetap dilaksanakan, tidak peduli dalam keadaan 
melarat, sakit atau dalam kesibukan. Semua tetap dilaksanakan dengan patuh dan 
ikhlas. Orang yang sabar melaksanakan kewajiban berarti mendapatkan taufik dan 
hidayah Allah. 2) Sabar menanggung musibah atau cobaan, cobaan yang menimpa 
manusia bisa bermacam-macam, silih berganti datangnya. Namun bila orang mau 
bersabar menanggung musibah atau cobaan disertai tawakal kepada Allah, pasti 
kebahagiaan terbuka lebar. Dan yang sabar menanggung musibah pasti memperoleh 
pahala oleh Allah. 3) Sabar menahan penganiayaan dari orang lain. Kehidupan 
seseorang tidak luput dari kezaliman. Banyak terjadi kasus-kasus penganiayaan 
terutama menimpa orang-orang yang suka memperjuangkan keadilan dan kebenaran. 
Akan tetapi bagi orang yang sabar menahan penganiayaan demi tegaknya kebenaran 
dan keadilan, pasti Allah mencintai orang-orang tersebut. 4) Sabar menanggung 
                                                           
37Ahmad Wahid, Risalah Akhlak, Panduan Perilaku Muslim Modern (Solo: Era Intermedia, 
2004), h. 85. 
38Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 7. 
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kemiskinan. Banyak orang yang hidupnya dirundung kemiskinan, yang akhirnya 
berputus asa. Akibatnya , ada yang menerjunkan dirinya ke dunia hitam, menjadi 
perampok, pencopet. Ada lagi yang kemudian terjun menjadi pengemis, pekerjaan 
setiap hari hanya meminta-minta. Orang seperti itu tidak memiliki sifat sabar. 
Sebaliknya orang yang sabar menanggung kemiskinan serta mensyukuri nya maka 
hidupnya selalu dilimpahi kemulian dari Allah.  
b. Menjaga kesucian diri (al-‘Ifafah) 
Al-‘Ifafah (memelihara kesucian diri) termasuk dalam akhlak baik 
(mahmudah) yang dituntun dalam ajaran Islam. Menjaga diri dari keburukan dan 
memelihara kehormatan hendaklah dilakukan pada setiap waktu. Dengan menjaga 
diri secara ketat, hal ini dilakukan mulai dari memelihara hati (kalbu) untuk tidak 
berbuat rencana dan angan-angan yang buruk. Sebagian kebalikan dari sifat tersebut 
ialah sikap mempertaruhkan panggilan hawa nafsu. Allah swt. berfirman dalam QS 
Yusuf/12: 53 
* !$ tΒ uρ ä— Ìh t/ é& û Å¤ øtΡ 4 ¨β Î) }§ ø ¨Ζ9 $# 8οu‘$ ¨ΒV{ Ï þθ¡9 $ Î/ āω Î) $ tΒ zΟÏm u‘ þ’În1u‘ 4 ¨β Î) ’În1u‘ Ö‘θ àxî ×Λ Ïm §‘ 
∩∈⊂∪     
Terjemahnya: 
Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena Sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang.39 
c. Memelihara Amanah  
Amanah menurut bahasa (etimologi) ialah kesetiaan ketulusan hati, 
kepercayaan atau kejujuran. Betapa pentingnya sifat dan sikap amanah dalam 
masyarakat, jika sifat dan sikap itu hilang dari tatanan sosial umat Islam, maka 
                                                           
39Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 242. 
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kehancuran lah yang akn terjadi bagi umat Islam. Allah swt. berfirman dalam QS an-
Nisa/4: 58. 
* ¨β Î) ©! $# öΝ ä. ããΒ ù' tƒ β r& (#ρ–Š xσ è? ÏM≈ uΖ≈ tΒF{ $# #’n<Î) $ yγÎ=÷δ r& # sŒ Î)uρ Ο çFôϑs3ym t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9 $# β r& (#θ ßϑä3øtrB 
ÉΑô‰yè ø9 $ Î/ 4 ¨β Î) ©!$# $ −ΚÏè ÏΡ / ä3ÝàÏè tƒ ÿ ÏµÎ/ 3 ¨β Î) ©! $# tβ% x. $Jè‹ Ïÿxœ # Z ÅÁ t/ ∩∈∇∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.40 
d. Bersifat Adil 
Kata adil berasal dari bahasa Arab. Artinya meletakkan sesuatu pada 
tempatnya. Sikap adil hanya bisa ditunjukan oleh mereka yang memiliki hati nurani 
yang bersih, keadilan hanya bisa ditunaikan dengan ketakwaan. Allah swt. berfirman 
dalam QS al-Maidah/5: 8 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ š Ï%©!$# (#θãΨtΒ# u (#θ çΡθ ä. š ÏΒ≡§θ s% ¬! u !# y‰pκà− ÅÝó¡ É) ø9 $ Î/ ( Ÿω uρ öΝ à6 ¨ΖtΒ Ìôf tƒ ãβ$ t↔oΨx© 
BΘ öθ s% #’ n? tã āωr& (#θä9 Ï‰÷è s? 4 (#θä9 Ï‰ôã$# uθ èδ Ü>t ø%r& 3“ uθ ø) −G=Ï9 ( (#θà) ¨?$# uρ ©!$# 4 āχÎ) ©!$# 7 Î6 yz $ yϑÎ/ 
šχθè=yϑ÷è s? ∩∇∪     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.41 
e. Bersifat Kasih Sayang  
                                                           
40Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h.87. 
41Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 108. 
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Pada dasarnya sifat kasih sayang (ar-rahman) adalah fitrah yang 
dianugrahkan kepada makhluk. Allah swt. berfirman dalam QS al-Balad/90: 17. 
¢ΟèO tβ% x. z ÏΒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ# u (# öθ |¹#uθ s?uρ Îö9 ¢Á9$ Î/ (# öθ |¹#uθ s?uρ ÏπuΗxq öuΚ ø9 $ Î/ ∩⊇∠∪     
Terjemahnya: 
Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan 
untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.42 
f. Bersifat kuat (al-Quwwah)  
Al-Quwwah termasuk dalam rangkaian keutamaan akhlak. Kekuatan pribadi 
manusia dapat dibagi menjadi tiga bagian: 
1) kuat fisik, kuat jasmaniah yang meliputi anggota tubuh,  
2) kuat jiwa, bersemangat, inovatif dan inisiatif,  
3) kuat akal, pikiran, cerdas, dan cepat mengambil keputusan yang tepat. 
Kekuatan ini hendaknya dibina dan diikhtiarkan supaya bertambah dalam 
diri, dan dapat digunakan meningkatkan amal perbuatan. Tambahan kekuatan itu 
diperoleh selain dengan usaha fitrah atau jalan yang wajar, juga memohon kepada 
Allah:  
Allah swt. berfirman dalam QS Al-Kahfi/18: 39. 
Iω öθ s9 uρ øŒ Î) |M ù=yz yŠ y7 tF ¨Ζy_ |M ù=è% $ tΒ u !$ x© ª!$# Ÿω nο§θ è% āω Î) «! $ Î/ 4 βÎ) Èβ t s? O$ tΡr& ¨≅ s%r& y7ΖÏΒ Zω$tΒ 
# V$s!uρuρ ∩⊂∪     
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mengatakan waktu kamu memasuki kebunmu 
"maasyaallaah, laa quwwata illaa billaah (sungguh atas kehendak Allah semua 
                                                           
42Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 594. 
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ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah). Sekiranya 
kamu anggap aku lebih sedikit darimu dalam hal harta dan keturunan,43 
g. Bersifat Malu (al-Haya’)  
Al-Haya’ (malu) ialah malu terhadap Allah dan malu kepada diri sendiri di 
kala melanggar peraturan Allah. Perasaan ini dapat menjadi bimbingan kepada jalan 
keselamatan dan mencegah dari perbuatan nista. Allah swt. berfirman dalam QS An-
Nisa/4: 108. 
tβθ à ÷‚ tGó¡ o„ z ÏΒ Ä¨$¨Ζ9 $# Ÿω uρ tβθ à ÷‚ tGó¡ o„ zÏΒ «!$# uθ èδ uρ öΝ ßγ yè tΒ øŒÎ) tβθ çGÍhŠu;ãƒ $tΒ Ÿω 4 yÌö tƒ z ÏΒ 
ÉΑöθ s) ø9 $# 4 tβ% x.uρ ª! $# $ yϑÎ/ tβθè=yϑ÷è tƒ $ ¸ÜŠÏtèΧ ∩⊇⊃∇∪     
Terjemahnya: 
Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak bersembunyi dari 
Allah, Padahal Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka 
menetapkan keputusan rahasia yang Allah tidak ridhai. dan adalah Allah Maha 
meliputi (ilmu-Nya) terhadap apa yang mereka kerjakan.44 
h. Tawadhu  
Tawadhu adalah bersikap tenang, sederhana, dan sungguhsungguh menjauhi 
perbuatan takabur (sombong). Allah swt. berfirman dalam QS Al-Furqon/25: 63 
ßŠ$ t7Ïãuρ Ç≈uΗ÷q§9 $# šÏ% ©!$# tβθ à±ôϑtƒ ’n? tã ÇÚö‘ F{ $# $ZΡöθ yδ # sŒ Î)uρ ãΝ ßγ t6 sÛ% s{ šχθ è=Îγ≈ yf ø9 $# (#θä9$ s% 
$ Vϑ≈ n=y™ ∩∉⊂∪     
Terjemahnya: 
Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
                                                           
43Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 298. 
44Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 96. 
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menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan.45 
Dan masih banyak lagi ayat-ayat yang menerangkan akhlak yang baik.  
Dan macam-macam akhlak tercela (mazmumah) yang ada dalam al-Qur’an 
dan harus dijauhi oleh seorang muslim, antara lain:  
a. Zalim  
Zalim adalah meletakan sesuatu bukan pada tempatnya. Semua perilaku yang 
tidak pantas dan tidak di senangi oleh hati nurani dan juga agama. Contoh prilaku 
zalim yaitu syirik atau menyekutukan agama . QS Lukman/31: 13. 
øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈ yϑø) ä9  ÏµÏΖö/ eω uθ èδ uρ …çµ ÝàÏè tƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Îô³è@ «! $ Î/ ( āχ Î) x8÷Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 ÒΟŠÏàtã 
∩⊇⊂∪     
Terjemhnya: 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".46 
Dari sini dapatlah dipahami bahwa kezaliman itu bertingkat-tingkat, dari 
tingkat yang paling sederhana, semisal mengucapakan sesuatu yang tidak ada 
gunanya, lalu perilaku yang menindas dan merugikan orang banyak, hingga berlaku 
syirik dan ingkar kepada Allah Swt.  
b. Hasad  
Hasad adalah harapan seseorang agar suatu nikmat hilang dari orang lain. 
Hasad ada dua tingkatan. Tingkatan pertama adalah setelah nikmat itu hilang dari 
orang lain, ia berharap pindah kepada dirinya. tingkat kedua adalah nikmat itu hilang 
                                                           
45Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 365. 
46Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 412. 
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dari orang lain meskipun juga tidak pindah ke tanganya. Seorang muslim adalah 
orang yang cinta kepada kebaikan, bukan saja atas dirinya sendiri, namun juga atas 
orang lain. Sesuatu yang menyenangkan bagi dirinya maka ia berharap akan juga 
didapat oleh saudaranya agar ia senang seperti dirinya. Maka orang yang beriman 
sesungguhnya tidak pantas berbuat hasad karena ketika nikmat itu ada pada 
seseorang maka ia tahu bahwa itu adalah karunia Allah Swt. Allah Swt. berfirman 
dalam QS An-Nisa/4: 54. 
ôΘ r& tβρß‰Ý¡ øts† }¨ $ ¨Ζ9 $# 4’ n?tã !$ tΒ ÞΟßγ9 s?# u ª!$# ÏΒ  Ï& Î#ôÒ sù ( ô‰s)sù !$ oΨ ÷s?# u tΑ# u tΛ Ïδ≡ t ö/ Î) |=≈ tGÅ3ø9 $# 
sπ yϑõ3Ïtø: $# uρ Μßγ≈oΨ ÷s?# u uρ % ¸3ù=•Β $ VϑŠÏà tã ∩∈⊆∪     
Terjemahnya: 
Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang 
Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah memberikan kitab 
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepadanya 
kerajaan yang besar.47 
Jika kita melihat orang lain mendapatkan nikmat maka yang paling baik 
adalah bersyukur sembari berdoa agar kita mendapatkanya. Jika kita tidak 
mendapatkanya, maka yakinlah bahwa apa yang Allah berikan adalah yang terbaik. 
c. Ujub  
Ujub adalah perasaan bangga terhadap diri sendiri. Karena ujub ini seseorang 
bisa terjerumus dalam kesombongan dan terperdaya, maka sifat ujub harus dijauhi 
oleh setiap muslim. Untuk dapat menjauhi ujub maka seorang muslim harus 
menyadari bahwa semua kemuliaan dan keagungan hanyalah milik Allah. Nikmat 
yang ada pada manusia, baik itu berupa fisik yang sempurna, harta yang melimpah, 
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atau ilmu yang tinggi, hanyalah limpahan dari kasih sayang Allah kepada manusia. 
QS Al-Infitar/82: 6. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ ß≈|¡ΡM}$# $tΒ x8¡xî y7 În/ tÎ/ ÉΟƒÌ x6ø9 $# ∩∉∪     
Terjemahnya: 
Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah.48 
Ujub adalah perbuatan yang dibenci oleh Allah, karena ujub berarti tidak 
mengakui bahwa nikmat datang dari Allah. Selain itu, ujub sesungguhnya 
mendatangkan madharat bagi manusia karena bisa memicu kebenciaan dan 
permusuhan dari orang lain.49  
d. Riya  
Riya adalah kemunafikan, dan syirik. Hakikat riya’ ialah seorang hamba taat 
kepada Allah dengan tujuan sampingan yaitu ingin mendapatkan kedudukan di hati 
manusia.50 Allah swt. berfirman dalam QS Al-Maun/107: 4-7. 
×≅÷ƒ uθ sù š,Íj#|Á ßϑù=Ïj9 ∩⊆∪   tÏ% ©!$# öΝ èδ tã öΝ ÍκÍEŸξ |¹ tβθ èδ$y™ ∩∈∪   tÏ% ©!$# öΝ èδ šχρâ!# t ãƒ 
∩∉∪   tβθ ãè uΖôϑtƒ uρ tβθ ã $ yϑø9 $# ∩∠∪     
Tejemahnya: 
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 
lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.51 
e. Menipu  
                                                           
48Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 587. 
49Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter , h.107. 
50Abu Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim (Jakarta: Darul Falah, 2000), h. 262. 
51Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 602. 
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Menipu adalah berkhianat dan pelanggaran janji. Menipu termasuk dalam 
perbuatan tercela karena sangat merugikan orang lain dan agama mengharamkan 
perbuatan yang menipu. Allah berfirman dalam QS Al-Ahsab/33: 10. 
øŒ Î) Ν ä.ρâ !$ y_ ÏiΒ öΝ ä3Ï%öθ sù ô ÏΒuρ Ÿ≅x ó™r& öΝ ä3ΖÏΒ øŒ Î)uρ ÏM xî#y— ã≈|Á ö/ F{$# ÏMtó n=t/ uρ ÛUθè=à) ø9 $# 
t Å_$oΨys ø9 $# tβθ ‘ΖÝà s?uρ «!$ Î/ O$ tΡθ ãΖ—à9$# ∩⊇⊃∪     
Terjemahnya: 
(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan 
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke 
tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka.52 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis penelitian dan Pendekatan penelitian 
Pada dasarnya penelitian ini adalah penelitian literatur atau studi 
kepustakaan. Adapun penelitian yang digunakanya itu penelitian kualitatif, meliputi: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakan (library 
research) karena data yang diteliti berupa naskah-naskah atau buku-buku, atau 
majalah-majalah yang bersumber dari khazanah kepustakaan.1 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
paedagogis filosofis. Pendekatan paedagogis dimaksudkan disini untuk menelaah 
nilai-nilai pendidikan akhlak dalan surah al-An’am/6: 152. Sedangkan pendekatan 
filosofis dimaksudkan untuk menelaah dan memaknai secara mendalam tentang 
pendidikan akhlak dalam QS al-An’am/6: 152  yang terdapat dalam tafsir al-Misbah. 
B. Sumber Data 
Dalam mengumpulkan data mengenai pendidikan akhlak dalam QS al-
An’am/6: 152 maka digunakan data primer dan data sekunder sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset, 
yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah Alquran surah al-An’am 
ayat 152 dan terjemahannya serta tafsir al-Misbah oleh M. Quraish Shihab. 
2. Data sekunder 
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Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data 
primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku 
atau karya ilmiah yang isinya dapat melengkapi data yang diperlukan dalam 
penelitian ini. Data sekunder berupa dokumen-dokumen dan buku-buku lain 
yang mendukung pembahasan ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data penulisan skripsi ini adalah 
library research, yaitu suatu riset kepustakaan atau penelitian murni.2 Penelitian 
kepustakaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data informasi dengan bantuan 
bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan.3 Dalam penelitian 
kepustakaan maka akan dipelajari berbagai sumber baik dari Alquran, hadits, kitab-
kitab klasik, buku ilmiyah, majalah-majalah, dokumen dan tulisan lain sebagai 
pembanding dan penunjang. Metode ini digunakan untuk memperoleh data, nilai dan 
informasi tentang Pendidikan Akhlak dalam QS al-An’am ayat 152 yang tertuang 
dalam pemikiran Quraish Shihab pada tafsir al-Misbah. Metode pengumpulan data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip buku, surat kabar, 
majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.4 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif karena data 
yang diteliti berupa naskah atau dokumen yang telah ada dalam literatur 
                                                           
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 9. 
3Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), h. 33. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 274. 
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kepustakaan. Deskriftif adalah menyajikan data dengan cara menggambarakan 
senyata mungkin sesuai dengan data yang diperoleh dari hasil penelitian. Karena 
tujuan analisis adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 
dan diinterpretasikan. Untuk selanjutnya dianalisis dengan melakukan pemeriksaan 
terhadap suatu pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang terkandung 
dalam pernyataan tersebut. 
Analisis data berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi perwujudan 
yang dapat dipahami melalui pendeskripsian secara logis dan sistematis sehingga 
fokus dapat ditelaah, diuji, dijawab secara cermat dan teliti. 
Dalam penelitian ini digunakan cara berpikir deduktif.5 Guna mencari 
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan 
metode Maudu’I atau tematik.6 Metode maudu’i/tematik adalah membahas ayat-
ayat Alquran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Dalam metode ini 
penulis mencari ayat-ayat yang sesuai dengan topik tertentu, kemudian menghimpun 
ayat yang berkaitan dengan topik yang akan dipilih tanpa ada urutan waktu dan 
tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak berkaitan dengan topik. Metode menghimpun 
ayat-ayat Alquran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti membicarakan 
satu topik masalah yang menyusunnya berdasarkan kronologi.7 
 
                                                           
5Sutrisno Hadi, Metode Research  (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 36. 
6Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran  Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 72. 
7Nur Faizin Maswan, Kajian Deskriftif Ibnu Katsir  (Yogyakarta: Menara Kudus, 2002), h. 
31. 
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BAB IV 
ANALISIS NILAI  PENDIDIKAN AKHLAK DALAM TAFSIR AL-MISBAH 
STUDI TENTANG QS AL-AN’AM/6: 152\ 
A. Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah 
Tafsir Al-Misbah ditulis oleh Quraish Shihab di Kairo pada tahun 1999 dan 
selesai di Jakarta pada tahun 2002 yang diterbitkan oleh Lentera Hati. Dari segi 
kemasannya, buku ini ditulis sescara berseri, terdiri dari 15 volume. Model 
cetakannya terdiri dari dua macam, yakni dicetak dalam tampilan biasa dan tampilan 
lux dengan hard cover. Pada tahun 1997, Quraish Shihab telah menulis tafsir  karim, 
Tafsir surat- surat pendek berdasarkan urutan turunnya wahyu. 
Latar belakang lahirnya tafsir al-Misbah adalah karena antusias masyarakat 
terhadap  di satu sisi baik dengan cara membacanya dan melagukannya. Namun di 
sisi lain dari segi pemahaman terhadap  masih jauh dari memadai yang disebabkan 
oleh faktor bahasa dan ilmu yang kurang memadai. Selain daripada hal tersebut 
Quraish Shihab mempunyai beberapa tujuan sehingga menulis tafsir al-Misbah yaitu 
untuk memberikan langkah yang mudah bagi umat Islam dalam memahami isi dan 
kandungan  dengan cara menjelaskan secara rinci tentang pesan-pesan yang dibawa 
oleh  serta menjelaskan tema-tema yang berkaitan dengan perkembangan kehidupan 
manusia. Karena menurutnya walau banyak orang yang ingin memahami pesan-
pesan yang terdapat dalam , namun ada kendala baik dari segi keterbatasan waktu, 
keilmuan, dan kelangkaan referensi sebagai bahan acuan;1 kekeliruan umat Islam 
dalam memaknai fungsi  adanya dorongan dari umat Islam Indonesia yang 
menggugah hati dan membulatkan tekad Quraish Shihab untuk menulis karya tafsir. 
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Tafsir al-Misbah bukan semata-mata hasil ijtihad Quraish Shihab, hal ini 
diakui sendiri oleh penulisnya dalam kata pengantarnya yakni : Akhirnya, penulis 
(Muhammad Quraish Shihab) merasa sangat perlu menyampaikan kepada pembaca 
bahwa apa yang dihidangkan di sini bukan sepenuhnya ijtihad penulis. Hasil karya-
karya ulama terdahulu dan kontemporer, serta pandangan-pandangan mereka 
sungguh banyak penulis nukil, khususnya pandangan pakar tafsir Ibrahim Ibnu 
Umaral-Baqa’I (887 H/1480 M) yang karya tafsirnya ketika berbentuk manuskrip 
menjadi bahan disertasi penulis di Universitas Al-Azhar Kairo. Demikian pula karya 
tafsir pemimpin tertinggi al-Azhar Sayyid Muhammad Thanthawi, juga Syekh 
Mutawalli al-Sya’rawi, dan tidak ketinggalan  Sayyid Quthub, Muhammad Thahir 
Ibnu Asyur, Sayyid Muhammad Husein Thabathaba’I, serta beberapa pakar tafsir 
yang lainnya.2 
Berkaitan dengan proses memahami dan menafsirkan al-Quran, dalam 
bentangan sejarah banyak sekali sarjana intelektual Muslim dari era klasik hingga 
intelektual muslim kontemporer yang berusaha merumuskan dan membuat metode 
penafsiran dengan baik, benar dan tepat. Dari situasi itulah bermunculan berbagai 
metode, gagasan, konsep dan disiplin keilmuan yang khususnya merespon diskursus 
penafsiran , satu diantaranya adalah Hermeneutika. 
Apabila dicermati lebih jauh, hermeutika dalam dasawarsa terakhir ini 
menjadi wacana yang unik dan cukup menarik kajian Islamic Studies,  tidak kurang 
dari karya-karya dalam studi  terutama yang menjamur di Indonesia yang bernuansa 
hermeneutika dan menggusung tema-tema kekinian. Misalnya tema, kesetaraan 
jender, metode keislaman, poligami, pruralisme, demokrasi, hukum, Ahli Kitab, dan 
                                                           
2M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah., h. viii-ix. 
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lain sebagainya. Tema-tema penafsiran hermeneutika di atas kontan mendapat 
beberapa kritik dari sekelompok umat Islam yang tidak setuju dengan penggunaan 
hermeneutika sebagai salah satu alat bantu dalam metodologi penafsiran teks suci 
keagamaan, dalam hal ini adalah al-Quran. Perdebatan ini menjadi satu pembahasan 
penting tentang ulūm al-Quran dalam rangka mengintegrasikan ulūm al-Quran 
dengan kajian hermeneutika. 
Salah satu yang menarik dari penafsiran kontemporer adalah tafsir al-Misbah 
karya M. Quraish Shihab. M. Quraish Shihab melihat bahwa masyarakat muslim 
Indonesia sangat mencintai dan mengagumi al-Quran. Hanya saja sebagian dari 
mereka itu hanya kagum pada bacaan dan lantunan dengan menggunakan suara 
Merdu. Kenyataan ini seolah-olah mengindikasikan bahwa  hanya sekedar untuk 
dibaca saja3. Sebenarnya bacaan dan lantunan al-Quran harus disertai dengan 
pemahaman dan penghayatan dengan menggunakan akal dan hati untuk 
mengungkapkan pesan-pesan dalam al-Quran . Al-Quran juga telah memberikan 
banyak motivasi agar manusia merenungi kandungan-kandungan  melalui dorongan 
untuk memberdayakan akal pikirannya. Tradisi tilāwah, qirā’ah dan tadabbur  
merupakan upaya memahami dan mengamalkan al-Quran. 
Beberapa tujuan M. Quraish Shihab menulis Tafsir al-Misbah adalah: 
pertama, memberikan langkah yang mudah bagi umat Islam dalam memahami isi 
dan kandungan ayat-ayat al-Quran dengan jalan menjelaskan secara rinci tentang 
pesan-pesan yang dibawa oleh al-Quran, serta menjelaskan tema-tema yang 
berkaitan dengan perkembangan kehidupan Manusia. Karena menurut M. Quraish 
Shihab walaupun banyak orang berminat memahami pesan-pesan yang terdapat 
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dalam al-Quran, namun ada kendala baik dari segi keterbatasan waktu, keilmuan, 
dan kelangkaan refrerensi sebagai bahan acuan. 
Kedua, ada kekeliruan umat Islam dalam memaknai fungsi al-Quran. 
Misalnya, tradisi membaca Yāsin berkali-kali, tetapi tidak memahami apa yang 
mereka baca berkali-kali terebut. Indikasi tersebut juga terlihat dengan banyaknya 
buku-buku tentang fadhilah-fadhilah surat-surat dalam al-Quran. Dari kenyatan 
tersebut perlu untuk memberikan bacaan baru yang menjelaskan tema-tema atau 
pesan-pesan  pada ayat-ayat yang mereka baca. 
Ketiga, kekeliruan itu tidak hanya merambah pada level masyarakat awam 
terhadap ilmu agama tetapi juga pada masyarakat terpelajar yang berkecimpung 
dalam dunia studi al-Quran. Apalagi jika mereka membandingkan dengan karya 
ilmiah, banyak diantara mereka yang tidak mengetahui bahwa sistematika penulisan  
mempunyai aspek pendidikan yang sangat menyentuh4. 
Keempat, adanya dorongan dari umat Islam Indonesia yang mengugah hati 
dan membulatkan tekad M. Quraish Shihab untuk menulis karya tafsir. Berbagai 
permasalahan yang telah saya sebutkan tadi adalah latar belakang M. Quraish Shihab 
dalam menulis tafsir al-Misbah dengan cara menghidangkannya dalam bentuk tema-
tema pokok dalam  dan hal itu menunjukkan betapa serasinya ayat-ayat dan setiap 
surat dengan temanya, tentunya hal ini akan sangat membantu dalam meluruskan 
pemahaman tentang tema-tema dalam al-Quran.  
Latar belakang penulisan Tafsir al-Misbah adalah karena semangat untuk 
menghadirkan karya tafsir al-Quran kepada masyarakat secara normatif dikobarkan 
oleh apa yang dianggapnya sebagai suatu fenomena melemahnya kajian al-Quran 
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sehingga  tidak lagi menjadi pedoman hidup dan sumber rujukan dalam mengambil 
keputusan. Menurut Quraish dewasa ini masyarakat Islam lebih terpesona pada 
lantunan bacaan al-Quran, seakan-akan kitab suci al-Quran hanya diturunkan untuk 
dibaca. 
Quraish juga menyepakati penafsiran Ibn Qoyyim atas ayat ke-30 QS. al-
Furqān yang menjelaskan bahwa di hari kemudian kelak Rasullah saw. Akan 
mengadu kepada Allah swt., beliau berkata,” Wahai Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku/umatku menjadikan  sebagai sesuatu yang mahjūra”, (QS. Al-Furqan/25: 
30), mahjūra, dalam ayat tersebut mencakup, antara lain: 1) Tidak tekun 
mendengarkannya; 2) Tidak mengindahkan halal dan haramnya walau dipercaya dan 
dibaca; 3) Tidak menjadikan rujukan dalam menetapkan hukum menyangkut 
Ushulludin (prinsip-prinsip ajaran agama) dan rinciannya; 4) Tidak berupaya 
memikirkan dan memahami apa yang dikehendaki oleh Allah.yang menurunkannya; 
5) Tidak menjadikannya sebagi obat bagi semua penyakit-penyakit kejiwaan. 
Umat Islam yang telah menyadari tuntutan normatif di atas dan bangkit 
ingin mengkaji  tidak serta merta dapat melakukannya. Mereka dihadapkan pada 
keterbatasan waktu atau ilmu dasar maupun kelangkaan buku rujukan yang sesuai, 
yakni sesuai dari segi cakupan informasi, yang jelas dan cukup, tetapi tidak 
berkepanjangan. Para pakar juga telah berhasil melahirkan sekian banyak metode 
Maudhū’i atau metode tematik. Metode ini dinilai dapat menghidangkan pandangan  
secara mendalam dan menyeluruh menyangkut tema-tema yang dibicirakannya. 
Namun karena banyaknya tema yang dikandun goleh kitab suci umat Islam itu, maka 
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tentu saja pengenalan menyeluruh tidak mungkin terpenuhi, paling tidak hanya pada 
tema-tema yang dibahas itu5. 
Tuntutan normatif untuk memikirkan dan memahami Kitab suci dan 
kenyataan objektif akan berbagi kendala baik bahasa maupun sumber rujukan telah 
memberikan motivasi bagi Quraish Shihab untuk menghadirkan sebuah karya tafsir 
yang sanggup menghidangkan dengan baik pesan-pesan al-Quran. Motivasi tersebut 
diwujudkan Quraish Shihab denga terus mengkaji berbagi metode penafsiran, 
menerapkannya dan mengevaluasinya, dari berbagai kritik dan respon pembaca6. 
Dalam penyusunan tafsirnya M. Quraish Shihab menggunakan urutan 
Mushaf Usmani yaitu dimulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan surah an-Nass, 
pembahasan dimulai dengan memberikan pengantar dalam ayat-ayat yang akan 
ditafsirkannya. Dalam uraian tersebut meliputi:  
a. Penyebutan nama-nama surat (jika ada) serta alasan-alasan penamaanya, juga 
disertai dengan keterangan tentang ayat-ayat diambil untuk dijadiakan nama 
surat. 
b. Jumlah ayat dan tempat turunnya, misalnya, apakah ini dalam katagori surah 
makkiyyah atau dalam katagori sūrah Madaniyyah, dan ada pengecualian ayat-
ayat tertentu jika ada.  
c. Penomoran surat berdasarkan penurunan dan penulisan mushaf, kadang juga 
disertai dengan nama surat sebelum atau sesudahnya surat tersebut.  
                                                           
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. vi-vii.  
6Anwar Mujahid, Konsep Kekuasaan dalam Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dan 
Relevansinya dengan Tranformasi Masyarakat Indonesia di era Global.(Yogyakarta: Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga), h. 76.  
44 
 
 
 
d. Menyebutkan tema pokok dan tujuan serta menyertakan pendapat para ulama-
ulama tentang tema yang dibahas. 
e. Menjelaskan hubungan antara ayat sebelum dan sesudahnya.  
f. Menjelaskan tentang sebab-sebab turunya surat atau ayat, jika ada7.  
Cara demikian yang telah dijelaskan diatas adalah upaya M. Quraish Shihab 
dalam memberikan kemudahan pembaca Tafsir al-Misbah yang pada akhirnya 
pembaca dapat diberikan gambaran secara menyeluruh tentang surat yang akan 
dibaca, dan setelah itu M. Quraish Shihab membuat kelompok-kelompok kecil untuk 
menjelaskan tafsirnya.  
Adapun beberapa prinsip yang dapat diketahui dengan melihat corak Tafsir 
al-Misbah adalah karena karyanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Dalam Tafsir al-Misbah, beliau tidak pernah luput dari pembahasan ilmu munāsabah 
yang tercermin dalam enam hal, pertama, keserasian kata demi kata dalam setiap 
surah, kedua, keserasian antara kandungan ayat dengan penutup ayat, ketiga, 
keserasian hubungan ayat dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya. Kempat, 
keserasian uraian muqaddimah satu surat dengan penutupnya, kelima, keseraian 
dalam penutup surah dengan muqaddimah surah sesudahnya dan keenam, keseraian 
tema surah dengan nama surah. 
Di samping itu, M. Quraish shihab tidak pernah lupa untuk menyertakan 
makna kosa-kata, munāsabah antar ayat dan asbāb al-Nuzūl. Ia lebih mendahulukan 
riwayat, yang kemudian menafsirkan ayat demi ayat setelah sampai pada kelompok 
akhir ayat tersebut dan memberikan kesimpulan. 
                                                           
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 30. 
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Quraish Shihab menyetujui pendapat minoritas ulama yang berpaham al-
Ibrah bi Khuṣūṣal-Sabab yang menekankan perlunya analogi qiyas untuk menarik 
makna dari ayat-ayat yang memiliki latar belakang asbāb al-Nuzūl, tetapi dengan 
catatan bahwa qiyas tersebut memenuhi persyaratannya. Pandangan ini dapat 
diterapkan apabila melihat faktor waktu, karena kalau tidak ia tidak menjadi relevan 
untuk dianologikan. Dengan demikian, menurut Quraish, pengertian asbāb al-Nuzūl 
dapat diperluas mencakup kondisi sosial pada masa turunnya  dan pemahamannya 
pun dapat dikembangkan melalui yang pernah dicetuskan oleh ulama terdahulu, 
dengan mengembangkan pengertian qiyas dengan prinsip al-Maṣḥah al-Mursalah dan 
yang mengantar kepada kemudahan pemahaman agama, sebagaimana halnya pada 
masa rasul dan para sahabat. Proses ini adalah upaya Quraish Shihab untuk 
mengembangkan uraian penafsiran sehingga pesan  membumi dan dekat dengan 
masyarakat yang menjadi sasarannya. 
Corak karya tafsir dalam Al-Misbah berangkat dari pemetaan corak karya 
tafsir dengan mengunakan teori obyektifis tradisonalis, yang kemudian di 
kembangkan menjadi dua pandangan yang pertama adalah obyektifis tradisonali dan 
obyektifis modernis8. 
Ciri dari pandangan corak obyektifis tradisonalis adalah biasanya 
menggunakan diskursus pada pendekatan ligualistik semata, kaidah kebahasaan 
menjadi sangat penting dan menjadi tolak ukur penafsiran, dalam beberapa kitab 
tafsir klasik seringkali pendekatan dengan kajian ini. Karena berbasis pemahaman 
linguistik kata yang dominan terkadang punya kelemahan yang sangat menonjol 
                                                           
8M. Nurdin Zuhdi, Corak Tafsir  Mazhab Indonesia (Yogyakarta: Program Pascasarjana, 
2011), h. 184.   
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yaitu makna universal dalam kajian ayat atau kata ini menjadi hilang atau 
terabaikan. Produk penafsiran seperti ini tidak dapat diharapkan akan mampu 
menjawab problematika kekinian yang tengah berkembang karena produk tersebut 
tidak dapat menampilkan makna universal dibalik ayat yang ditafsirkan. Pada 
hasilnya kontektualisasi ayat diabaikan dan mendalami kontektualisasi kebahasaaan 
semata. 
Kemudian untuk ciri corak obyektif revivalis adalah metodologi penafsiran 
tektualis, yang dibumbui dengan pandangan ideologis dan menampakkan penafsiran 
yang keras terutama dalam masalah jihad dan syari’at. Penafsiran seperti ini bukan 
malah menambah khazanah penafsiran baru akan tetapi menimbulkan masalah baru 
karena bias dari penafsiran ini membuat orang genjar untuk melakukan pengrusakan 
dan mendirikan negara khilafah. 
Sedangkan dalam pandangan subyektifis adalah pendekatan tafsir dengan 
benar-benar meninggalkan karya klasik sebagai sebuah pintu masuk penafsiran. 
Penafsiran ini adalah penafsiran yang menggunakan pendekatan ilmu-ilmu 
kontemporer, semacam eksakta maupun non eksakta. Model penafsiran seperti ini 
masih belum ada, karena sebaik-baiknya penafsir dalam abad sekarang ini masih 
perlu untuk merujukkarya klasik sebagai pijakan awal, walaupun terkadang pada 
poin terakhirnya penafsir berseberangan dengan pandangan penafsir klasik sebagai 
upaya untuk memberikan pembeda dan mempermudah memperlihatkan metode yang 
digunakan dalampenafsiran tersebut. 
Sedangkan dalam corak yang ketiga adalah quasi obyektifismodern, ciri dari  
corak karya ini adalah penafsiran yang nuansanya adalah masyarakat dan sosial. Hal 
ini sebagaimana Nasarudin Baidan menyatakan adanya tafsir maudhu’i dengan 
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menggunakan tema-tema tertentu misalnya “etika  berpolitik”. Disamping itu, juga 
dipaparkan munasabah ayat, asbab al-nuzul, baik mikro maupun makro serta 
mengaitkan dengan kasus-kasus kekinian adalah upaya menafsirkan dengan corak 
gaya penafsiran seperti ini, walaupun pada awalnya selalu dibuka dengan kajian 
klasik sebagai pintu masuk, kontektualisasi di era sekarang haruskental dalam 
metodologi tafsir gaya ini. Dengan metodologi penafsiran tersebut, diharapkan 
mampu menjawab problem-problem kekinian yang sedang ada dan membutuhkan 
penyelesaian. 
Jika kita membaca corak penafsiran M. Quraish Shihab,tampak bahwa beliau 
lebih mendekati corak penafsiran yang ketiga, dalam Tafsir al-Misbah Quraish 
Shihab menyertakan kosakata, munasabah antar ayat dan asbab  al-nuzul, walaupun 
dalam melakukan penafsiran ayat demi ayat beliau selalu mendahulukan riwayat 
bukan ra’yu, tetapi pendekatan kajian sains menjadi salah satu pertimbangan dalam 
beberapa penafsirannya, ini indikator bahwa corak penafsiran M. Quraish Shihab 
menggunakan corak yang ketiga. Dalam penafsirannya cenderung menggunakan 
riwayat, bukan ra’yu dalam al-ijtihad al-tafsiir9. 
Jika kita cermati dengan seksama, tampak bahwa metode penafsiran M. 
Quraish Shihab menggunakan pendekatan al-ijtihadal-hida’i.10 karena tujuan 
penafsiran adalah untuk meluruskan kekeliruan masyarakat terhadap 11.Dari sinilah 
terlihat bahwa karakter dari Quasi-Objektivis Modernis diperlihatkan oleh M. 
                                                           
9Nasharudin Baidan, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur'ani atas Masalah Sosia Kontemporer 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 195-210.   
10Fajrul Munawwir, Pendekatan Kajian Tafsir, dalam M. Alfatih Suryadilaga (dkk), 
Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras 2005), h. 138. 
11M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., h. v. 
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Quraish Shihab walaupun masih belum sempurna. Quraish Shihab berusaha 
menjembatani masyarakat dalam memahami  lebih mendalam. Ini adalah upaya 
penafsir modern dalam menafsirkan  dengan melihat realitas apa dan bagimana 
sebenarnya yang dibutuhkan oleh masyarakat pada waktu itu.   
Berdasarkan beberapa corak penafsiran yang digunakan di Indonesia, 
pandangan quasi-obyektifis tardisionalis yang kemudian dikembangkan lagi menjadi 
dua bagian, yaitu obyektifis tradisonalis dan obyektivis revivalis, pandangan 
subyektifis dan pandangan quasi obyektifis modernis, maka dapat disimpulkan 
bahwa penafsiran yang dilakukan oleh M. Quraish Shihab menggunakan corak yang 
terakhir, yaitu quasi obyektifis modernis, karena dengan menggunakan corak inilah 
penafsir mampu berdialog dengan isu-isu kontemporer.Dengan menggunakan 
metode quasi obyektifis modernis seorang penafsir mampu melakukan dialog antara 
teks dengan konteks, dan konteks bukan hanya pada saat ayat itu diturunkan tetapi 
juga berupaya mendialogkan dengankonteks era sekarang secara relevan. 
B. Penafsiran Surah Al-An’am Ayat 152 
Teks dan terjemahan Surah Al-An’am ayat 152 
Ÿω uρ (#θ ç/ tø)s? tΑ$tΒ ÉΟŠÏKuŠø9 $# āω Î) ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ ômr& 4®L ym xè=ö7 tƒ …çν£‰ä© r& ( (#θèù÷ρr& uρ Ÿ≅ø‹ x6 ø9$# 
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Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat, dan penuhilah 
janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 
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1. Menurut Tafsir Al-Misbah. 
Ayat yang lalu telah menyebut lima wasiat Allah yang merupakan larangan-
larangan mutlak. Ayat ini melanjutkan dengan larangan yang berkaitan dengan harta 
setelah sebelumnya pada larangan kelima disebut tentang nyawa. Ini karena harta 
adalah sesuatu yang nilainya sesudah nilai nyawa.  
Larangan yang menyangkut harta dimulai dengan larangan mendekati harta 
kaum lemah, yakni anak-anak yatim. Ini sangat wajar karena mereka tidak dapat 
melindungi diri dari penganiayaan akibat kelemahannya. Dan karena itu pula, 
larangan ini tidak sekedar melarang memakan atau menggunakan, tetapi juga 
mendekati. 
Ayat ini dimulai dengan larangan ke enam yang mengatakan: dan janganlah 
kamu dekati apalagi menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta 
itu, dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga ia, yakni anak 
yatim itu, mencapai kedewasaannya dan menerima dari kamu harta mereka untuk 
mereka kelola sendiri. 
Selanjutnya, larangan kedelapan menyangkut ucapan, karena ucapan 
berkaitan dengan penetapan hukum, termasuk dalam menyampaikan hasil ukuran 
dan timbangan. Lebih-lebih lagi karena manusia seringkali bersifat egois dan 
memihak kepada keluarganya. Untuk itu, dinyatakan bahwa dan apabila kamu 
berucap, dalam menetapkan hukum, atau persaksian, atau menyampaikan berita, 
janganlah kamu curang atau berbohong. Berlaku adillah tanpa mempertimbangkan 
hubungan kedekatan atau kekerabatan, kendati pun dia yang menerima dampak 
ucapanmu yang baik atau yang buruk adalah kerabat–mu sendiri.  
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Wasiat yang kesembilan, mencakup ucapan dan perbuatan, yaitu jangan 
melanggar janji yang kamu ikat dengan dirimu, orang lain, atau denga Allah. 
Penuhilah janji Allah itu karena kesemuanya disaksikan oleh-Nya, dan yang 
demikian itu di perintahkan-Nya kepada kaum agar kamu terus-menerus ingat bahwa 
itulah yang terbaik untuk kamu semua. 
Dalam pengamatan sejumlah ulama al-Quran, ayat-ayat yang menggunakan 
kata jangan mendekati seperti ayat diatas biasanya merupakan larangan mendekati 
sesuatu yang dapat merangsang jiwa atau nafsu untuk melakukannya. Dengan 
demikian, larangan mendekati mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus 
dalam rayuan sesuatu, yang berpotensi mengantar kepada langkah melakukannya. 
Hubungan seks seperti perzinaan maupun keika istri sedang haid, demikian pula 
perolehan harta secara batil, memiliki rangsangan yang sangat kuat sehingga al-
Qur‟an melarang mendekatinya. Memang, siapa yang berada disekeliling satu 
jurang, ia dikhawatirkan terjerumus kedalamnya. Adapaun langgaran yang tidak 
memiliki rangsangan yang kuat, biasanya larangan langsung tertuju kepada 
perbuatan itu, bukan larangan mendekatinya. 
Ayat diatas menggunakan bentuk perintah- bukan larangan – menyangkut 
takaran dan timbangan (  ِﻣْﻟﺍَﻭ َﻝْﻳَﻛْﻟﺍ ﺍُْﻭﻓَْﻭﺍَﻭ ِﻁْﺳِﻘْﻟ ِﺎﺑ َﻥﺍَﺯْﻳ ) wa aufu alkaila waal-mizana bi al-
qisth/dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kata (ﻁﺳﻘﻟﺍ) al-qisth mengandung makna rasa senang kedua pihak yang 
bertransaksi .karena itu ,ia bukan sekadar berarti adil,apabila jika ada keadilan yang 
tidak dapat menyenangkan salah satu pihak. Yang menganiaya tidak akan senang 
menerima,walau sanksi yang adil. Qisth bukan hanya adil, tetapi sekaligus 
menjadikan kedua belah pihak senang dan rela. Timbangan dan takaran harus 
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menyenagkan kedua pihak sehingga ayat di atas di samping memerintahkan untuk 
menyempurnakan takaran dan timbangan, juga memerintahkan menyempurnaan itu 
bi al-qisth, bukan sekedar bi al-`adll dengan adil. Memang diatas penulis 
menerjemahkan kata al-qisth, sebagaimana sekian banyak terjemahan, dengan adil. 
Ini karena sangat sulit bagi penulis menemukan padanan kata yang tepat untuk kata 
qisth itu dalam bahasa indonesia atau bahasa asing. 
Perintah menyempurnakan takaran disusul dengan kalimat: kami tidak 
memikulkan beban kepada seorang melainkan sesuai kemampuannya. Ini kemukakan 
untuk mengingatkan bahwa memang dalam kehidupan sehari-hari tidak mudah 
mengukur, apabila menimbang, yang benar-benar mencapai kadar adil yang pasti, 
tetapi kendati demikian, penimbang dan penakar hendaknya berhati-hati senantiasa 
melakukan penimbangan dan penakaran itu semampu mungkin. Kalimat singkat ini 
di susun dalam bentuk redaksi personal pertama, dalam hal ini adalah Allah swt., 
padahal ayat-ayat sebelumnya dalam redaksi orang ketiga. Hal ini, disamping untuk 
mengisyaratkan bahwa ketentuan tersebut langsung dri Allah swt.. sebagai anugrah, 
juga untuk menunjukkan bahwa apa yang disampaikan oleh nabi Muhammad saw. 
Ini benar-benar bersumber dari Allah swt.. Bahwa ayat ini merupakan perintah 
kepada penjual atau pemberi barang karena pembeli atau penerima tidak selalu awas, 
apabila saat disertai keinginan yang besar untuk memperoleh barang itu. Juga karena 
takaran ada timbangan itu biasanya berada di tangan pemberi barang bukan 
penerima atau pembelinya. 
Perintah-Nya kedelapan berbunyi: dan apabila kamu berucap, maka berlaku 
adillah. Ucapan, terdiri dari tiga kemungkinan; pertama, benar, dan itu bisa saja 
bermakna positif atau negatif, serius atau canda: kedua, salah dan ini ada yang 
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disengaja (bohong) ada juga yang tidak disengaja (keliru); dan ketiga, omong 
kosong. Ini ada yang dimengerti tetapi tidak berfaidah dan ada juga yang tidak 
dimengerti sama sekali. 
Perintah berucap oleh ayat ini kaitkan dengan kata (ﺍﺫﺍ) idza/apabila, yakni 
apabila kamu berucap, maka berlaku adillah. Penyebutan apabila dalam ayat ini 
mengisyaratkan bahwa ada kemampuan dalam diri manusia untuk diam dan tidak 
mengucapkan sesuatu apabila dia takut mengucapkan kebenaran. Dengan kata lain, 
adalah wajib berdiam diri tidak berucap sepatah pun kalau ucapan itu tidak benar 
dan tidak adil. “ siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, hendaknya dia 
mengucapkan kata-kata yang baik atau diam saja” (HR. Bukhori dan Muslim melalui 
Abu Hurairah). 
Penggalan ayat yang menyangkut ucapan ini menggunakan juga bentuk 
redaksi perintah bukan larangan, padahal yang di janjikan pada ayat yang lalu adalah 
yang di haramkan Allah swt.. Yakni yang dilarang oleh-Nya. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa yang disukai Allah adalah menampakkan sesuatu yang haq, 
tetapi dalam saat yang sama ia adil, dan bahwa sebaiknya seseorang tidak berdiam 
diri dalam dalam menghadapi kebenaran. Seandainya ayat ini menyatakan jangan 
berbohong, perintah tersebut telah dinilai terlaksana walau yang bersangkutan diam 
tidak berbicara, padahal diam menyangkut kebenaran baru dianjurkan bila dampak 
negatif pembicara lebih besar daripada dampak diam. 
Ayat ini ditutup dengan wasiat kesembilan, yaitu perintah memenuhi (ﷲ ﺩﻬﻋ) 
ahd Allah/janji Allah. Rangkaian kedua kata ini dapat berarti apa yang ditetapkan 
Allah atas kamu menyangkut perjanjian, yang dalam hal ini adalah syariat agama; 
bisa juga dalam arti apa yang telah kamu janjikan kepada Allah untuk melakukannya 
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dan yang telah kamu akui, atau bisa jadi juga ia berarti perjanjian yang Allah 
perintahkan untuk dipelihara dan dipenuhi. Kesemua makna ini benar lagi 
diperintahkan Allah swt.. Dan juga dapat ditampung oleh redaksi tersebut. Bahwa ia 
dinamai perjanjian Allah karena perjanjian itu disaksikan oleh Allah lagi biasanya 
disepakati atas nama Allah swt. 
Quraish Shihab menyimpulkan bahwa ayat ini mengandung tuntunan dengan 
sistem pergaulan antar sesama yang berintikan penyerahan hak-hak kaum lemah 
telah mereka peroleh, otomatis hak-hak yang kuat akan diperolehnya pula.12 
2. Menurut Tafsir Ibnu Katsir 
Atha’ bin as-Saib mengatakan dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia 
berkata, “Ketika Allah swt. menurunkan:  Ÿﻦﺴﺣﺍ ﻲﻫ ﻲﺘﻟﺎﺑ ﻻﺍ ﻢﻴﺘﻴﻟﺍ ﻝﺎﻣﺍﺆﺑﺮﻘﺗ ﻻﺅ  (“Dan 
janganlah kamu dekatt harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfaat.”) Dan juga ayat ﻛﺎﻳ ﻦﻳﺬﻟﺍ ﻥﺍﺎﻤﻠﻅ ﺎﻤﻴﺘﻴﻟﺍ ﻝﺍﻮﻣﺍ ﻥﻮﻠ  “Sesungguhnya orang-
orang yang memakan harta anak yatim secara dhalim.” (QS. An-Nisaa’: 10). 
Maka orang-orang yang memiliki anak yatim langsung bergerak memisahkan 
makanan mereka dari makanannya (anak yatim), minuman mereka dari 
minumannya, lalu mereka menyisakan sesuatu dan menyimpan untuknya hingga ia 
(anak yatim tersebut) memakannya atau rusak. Maka hal itu semakin membuat 
mereka keberatan. Kemudian mereka mengemukakan hal itu kepada Rasulullah saw, 
lalu Allah menurunkan ayat: 
ﻟ ﺡﻼﺻﺍ ﻞﻗ ﺎﻤﺘﻴﻟﺍ ﻦﻋ ﻚﻧﻮﻟءﺲﻳﻭﻢﻜﻧﺍﻮﺧﺎﻓ ﻢﻫﻮﻄﻟﺎﺨﺗ ﻥﺍﻭ ﺮﻴﺧ ﻢﻬ  “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah: ‘Mengurus urusan mereka secara patut 
adalah baik. Dan jika kamu mencampuri mereka, maka mereka adalah saudaramu.” 
                                                           
12M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah,  h. 739. 
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(QS. Al-Baqarah: 220). Kemudian Ibnu `Abbas berkata, ‘Maka mereka pun 
mencampurkan makanan mereka dengan makanan anak-anak yatim, dan minuman 
mereka dengan minuman anak yatim.’” (HR Abu Dawud). 
Firman-Nya: ﺓﺪﺷﺍ ﻎﻠﺒﻳ ﺎﺘﺣ (“Hingga sampai mereka dewasa”) mengenai hal 
ini, asy-Sya’bi, Malik, dan beberapa ulama salaf mengatakan: “Yaitu sampai mereka 
bermimpi basah.” 
Firman-Nya: ﻂﺴﻘﻟﺎﺑ ﻥﺍﺰﻴﻤﻟﺍﻭ ﻞﻴﻜﻟﺍ ﺍﻮﻓﻭﺍﻭ (“Dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil.”) Allah memerintahkan menegakan keadilan dalam memberi 
dan mengambil, sebagaimana Allah telah mengancam orang-orang yang 
mengabaikannya melalui firmannya :   
(QS. Al-Muthaffifiin/83: 1-6 
×≅÷ƒ uρ tÏ ÏesÜ ßϑù=Ïj9 ∩⊇∪   tÏ%©!$# # sŒÎ) (#θä9$ tGø. $# ’n? tã Ä¨$ ¨Ζ9 $# tβθ èùöθ tGó¡ o„ ∩⊄∪   # sŒ Î)uρ öΝ èδθä9$ x. ρr& 
öΝ èδθçΡy— ¨ρ tβρçÅ£øƒä† ∩⊂∪   Ÿω r& ÷ Ýàtƒ y7 Í×¯≈ s9 'ρé& Ν åκ¨Ξr& tβθ èOθ ãè ö6 ¨Β ∩⊆∪   BΘ öθ u‹Ï9 8Λ Ïàtã ∩∈∪   tΠ öθ tƒ ãΠθà)tƒ 
â¨$ ¨Ζ9 $# Éb>tÏ9 t ÏΗs>≈ yè ø9 $# ∩∉∪    
Terjemahnya: 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. 
tidaklah orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri 
menghadap Tuhan semesta alam? 
Dan Allah telah membinasakan suatu umat yang mengurangi takaran dan 
timbangan. Mereka adalah penduduk negeri Madyan, umat Nabi Syu’aib as. 
55 
 
 
 
Firman Allah: ﺎﻬﻌﺳﻭ ﻻﺍ ﺎﻨﺴﻔﻧ ﻒﻠﻜﻧﻻ (“Kami tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar kesanggupannya.”) Dengan pengertian, barangsiapa 
berusaha keras untuk menunaikan dan memperoleh haknya, lalu dia melakukan 
kesalahan setelah dia menggunakan seluruh kemampuannya dan mengerahkan 
seluruh usahanya, maka tidak ada dosa baginya. 
Firman-Nya: ﺎﺑﺮﻗﺍﺫ ﻥﺎﻛﻮﻟﻭ ﺍﻮﻟﺪﻋﺎﻓ ﻢﺜﻠﻗ ﺍﺫﺍﻭ (“Dan apabila kamu berkata, maka 
hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia adalah kerabatmu.”) Adalah sama 
seperti firman-Nya yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah 
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah.” (QS. Al-
Maa-idah: 8). 
Ayat yang serupa juga terdapat pada surat an-Nisa, yang di dalamnya Allah 
merintahkan untuk berbuat adil, baik dalam perbuatan maupun ucapan, baik kepada 
kerabat dekat maupun jauh. Dan Allah memerintahkan berbuat adil kepada setiap 
orang kapan dan di mana saja. 
Firman-Nya:  ﺍﻮﻓﻭﺍ ﷲﺪﻬﻌﺑﻭ (“Dan penuhilah janji Allah.”) Ibnu Jarir berkata: 
“Penuhilah semua pesan Allah yang dipesankan kepada kalian.” Pemenuhannya 
adalah dengan senantiasa mentaati semua perintah dan larangan-Nya, serta 
melaksanakan ketentuan yang terdapat dalam Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya. 
Demikian itulah pemenuhan janji Allah.” 
 ﻢﻜﻠﻌﻟ ﻪﺑ ﻢﻜﺻﻭ ﻢﻜﻟﺫﻥﻭﺮﻛﺬﺗ  (“Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada 
kamu agar kamu ingat.”) Allah berfirman, inilah yang Aku pesankan dan perintahkan 
serta tekankan kepada kalian.  ﻢﻜﻠﻌﻟﺗﻥﻭﺮﻛﺬ  (“Agar kamu ingat.”) Yaitu, agar kalian 
mengambil pelajaran dan berhenti dari yang kalian lakukan sebelum ini. 
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Sebagian ulama membacanya dengan tasydid pada huruf ﺫ (  ًﻛﺬﺗﻥﻭﺮ ) 
sedangkan ulamma lainnya membacanya dengan takhfif (ﻥﻭﺮﻛﺬﺗ) 
C. Deskripsi QS Al-An’am/6: 152 
Gambaran umum isi kandungan surah al-An’am ayat 152 adalah: 
1. Tidak Mendekati Harta Anak Yatim, Kecuali dengan Cara yang Lebih 
Bermanfaat, Hingga Ia Dewasa. 
Dalam tafsir al-Misbah kata al-yatim terambil dari kata yutm yang berarti 
kesendirian. Karena itu permata yang sangat indah dan dinilai tidak ada 
bandingannya dinamai ad-durrah al-yatimah. Bahasa menggunakan kata tersebut 
untuk menunjuk anak manusia yang belum dewasa yang ayahnya telah wafat, atau 
anak binatang yang induknya telah tiada. Kematian ayah, bagi anak yang belum 
dewasa, menjadikan kehilangan pelindung, ia seakan-akan menjadi sendirian, 
sebatang kara, karena itu ia dinamai yatim.13 
Dalam surat al-An’am ayat 152, Allah memberikan wasiat agar manusia 
memelihara yatim dan menjaga hartanya. Quraish Shihab berkata: dan janganlah 
kamu dekati apalagi menggunakan secara tidak sah harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang terbaik sehingga dapat menjamin keberadaan, bahkan pengembangan harta 
itu, dan hendaklah pemeliharaan secara baik itu berlanjut hingga ia (yakni anak 
yatim itu) mencapai kedewasaannya dan menerima dari kamu harta mereka untuk 
mereka kelola sendiri.  
Ibnu Katsir Rahimahullah berkata: "Allah SWT. menyuruh menyerahkan 
harta anak yatim kepada mereka secara keseluruhan dan melarang memakannya atau 
mencampurnya dengan harta kalian, karena itu Dia berfirman: "jangan kamu 
                                                           
13M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, h. 547. 
57 
 
 
 
menukar yang baik dengan yang buruk," dan firman-Nya: "dan jangan kamu makan 
harta mereka bersama hartamu."  
Ayat diatas tentang larangan memakan harta anak yatim. Perkataan yang 
digunakan adalah “janganlah kamu dekati”. Ini bermaksud jangan dekati untuk 
mengurus harta itu, kalau memang merasa kamu tidak dapat beramanah dengan 
harta itu, atau tidak berkemampuan untuk mengurus harta itu, maka jangan coba-
coba untuk mengurus harta itu, Sebagai contoh, kalau kita ini jenis orang yang 
memang sibuk dengan pekerjaan lain, maka tentunya kita tidak mampu untuk 
menjadi pengurus untuk harta itu. Maka lebih baik untuk kita berikan kepada orang 
lain yang dapat menguruskannya.  
Anak yatim adalah anak yang kematian ayah sebelum dia baligh. Batas 
seorang anak disebut yatim adalah ketika anak tresebut telah baligh dan dewasa.14 
Dia dalam keadaan yang lemah. Seorang anak yang kecil dan belum baligh tidak 
diberikan untuk pegang harta peninggalan ayahnya. Kalau dia yang pegang di 
takutkan ada yang mencuri, terkena tipu dan sebagainya. Maka, sepatutnya ada 
orang yang dewasa yang menjaga hartanya bagi pihaknya.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa memakan harta anak yatim hukumnya haram 
dan tidak boleh memelihara dan menjaga harta anak yatim kecuali orang yang dapat 
menjaga hukum Allah swt. yang akan mengawasinya. 
2. Tidak curang dalam menakar dan menimbang.  
                                                           
14Al-Ikhlas Kebon duren, “Pengertian Anak Yatim dan Kedudukannya dalam Islam”, Situs 
Resmi Al-Ikhlas Kebon Duren. https://alikhlaskebonduren.wordpress.com/2010/01/13/pengertian-
anak-yatim-dan-kedudukannya-dalam-islam/ (6 Maret 2018). 
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Allah swt. menyuruh mencukupkan (menyempurnakan) timbangan dan 
perintah atas sesuatu berarti melarang atas lawannya. Lawan mencukupkan adalah 
mengurangi. Allah swt.. berfirman dalam QS al-An’am/6: 152 yang berbunyi: 
((#θ èù÷ρr& uρ Ÿ≅ø‹ x6ø9 $# tβ# u” Ïϑø9 $# uρ ÅÝó¡É) ø9 $ Î/ ( Ÿω ß# Ïk=s3çΡ $ ²¡øtΡ āω Î) $ yγ yè ó™ãρ    
Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. 
Dalil lain yang menunjukkan hal diatas adalah firman Allah swt. dalam QS. 
Al-Isra/17: 35 yang berbunyi:  
(#θ èù÷ρr& uρ Ÿ≅ ø‹s3ø9 $# # sŒ Î) ÷Λä ù=Ï. (#θ çΡÎ— uρ Ä¨$sÜ ó¡ É) ø9 $ Î/ ËΛÉ)tF ó¡ ßϑø9 $# 4 y7 Ï9≡sŒ ×öyz ß|¡ ôm r&uρ Wξƒ Íρù' s? ∩⊂∈∪    
Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.15 
Ibnu Katsir Rahimahullah berkata: "Sempurnakanlah timbangan apabila 
kalian menimbang yakni dengan tidak menguranginya." Apabila digunakan 
perkataan “ َﻥﺍَﺯْﻳِﻣْﻟَﻭ َﻝْﻳَﻛْﻟﺍ” bermaksud setiap cara timbangan dan sesuai dengan ukuran 
dimasukkan ke dalamnya. Karena mungkin zaman sekarang, cara ukuran sudah 
semakin canggih, maka apapun cara timbangan, kita perlu memastikan timbangan 
itu tepat.  
Ini adalah peringatan kepada para pedagang yang ada di kalangan mereka 
yang suka mengurangi timbangan yang diberikan kepada pelanggan-pelanggan 
mereka. Macam-macam cara mereka gunakan untuk mengurangi timbangan itu. 
                                                           
15Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 285. 
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Mungkin mereka kurangi sedikit saja setiap kali, tapi kalau dicampur semua, maka 
lama kelamaan banyak juga lebihnya untuk mereka.  
Dengan keuntungan lebihan mereka yang sedikit itulah yang akan 
memasukkan mereka ke dalam neraka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
segala yang sudah dijelaskan dalam al-Quran maka kita semua wajib menjalaninya 
dan khususnya bagi orang yang berdagang harus mengetahui hukum-hukum yang 
berkaitan dengan berdagang. 
3. Berkata Jujur Berlaku Adil Kepada Setiap Orang. 
Allah swt. berfirman dalam QS al-An’am/6: 152 yang berbunyi: 
# sŒ Î)uρ óΟçF ù=è% (#θ ä9 Ï‰ôã$ sù öθ s9 uρ tβ% Ÿ2 # sŒ 4’ n1ö è%   
Terjemahnya: 
“...dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun 
ia adalah kerabat(mu)...” 
Qurais Shihab berkata: Allah SWT. memerhatikan keadilan dengan 
firmanNya "dan apabila kamu berkata maka hendaklah berlaku adil." Yakni apabila 
kalian memutuskan suatu perkara di antara manusia maka kalian berbicara, 
katakanlah yang benar di antara mereka dan berlaku adillah dan janganlah 
melampaui batas meskipun orang yang menghadapi kebenaran dan hukum itu 
kerabatmu. Dan janganlah sampai kerabat dekat dan teman dekat yang kamu adili 
dengan orang lain melalaikan kamu dari mengatakan yang benar dalam apa yang 
kamu tetapkan terhadap mereka. 
Seorang hakim atau wakilnya atau orang yang melakukan perbaikan (islah) 
antara manusia harus cenderung dan bersikap jeli dalam menetapkan keputusan 
antara lawan, maka ia melihat dengan saksama dan tidak bergesa-gesa dalam 
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memutuskan suatu hukum sehinga tidak menyesal dikemudian hari. Oleh karena itu 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Hujurat/49: 6 yang berbunyi: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï%©!$# (# þθ ãΖtΒ# u βÎ) óΟä.u !% y` 7,Å™$ sù :* t6 t⊥ Î/ (# þθ ãΨ ¨t6 tGsù β r& (#θ ç7ŠÅÁè? $JΒ öθ s% 7' s#≈ yγ pg ¿2 (#θ ßsÎ6 óÁ çGsù 
4’ n?tã $ tΒ óΟçF ù=yè sù tÏΒ Ï‰≈ tΡ ∩∉∪     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu.16 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Pada wasiat ini Allah meminta 
dari kita agar kita selalu bersama kejujuran dalam segala ucapan, seperti apapun 
hubungan kita dengan orang yang kita bersaksi untuknya atau kita hukumi atasnya. 
4. Memenuhi Perjanjian Terhadap Allah. 
Menepati atau memenuhi janji berarti melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah SWT. dan Rasul-Nya, menjauhi apa yang dilarang Allah SWT. dan Rasul-Nya. 
Allah SWT. telah menyuruh kita untuk menepati janji dalam surat Al-An'am, yang 
artinya: Dan penuhilah janji Allah. (QS al-An’am:152) Imam Al-Qurthubi berkata: 
"dan penuhilah janji Allah," adalah bersifat umum terhadap semua apa yang 
dijanjikan Allah kepada hambaNya dan mungkin bermaksud semua apa diakadkan 
antara dua insan dan akad atau janji itu dinisbatkan kepada Allah SWT. dari segi 
keharusan menjaga dan memenuhinya. Adapun dalil dan argumentasi yang 
menunjukkan atas hal tersebut adalah firman Allah swt.. dalam QS al-Isra/17: 34 
yang berbunyi: 
                                                           
16Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 516. 
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¨β Î) y‰ôγ yè ø9 $# šχ%x. Zωθä↔ó¡ tΒ ∩⊂⊆∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya.17 
Tidak diragukan lagi bahwa semua janji adalah benar-benar penting Ibnu 
Katsir Rahimahullah mengatakan bahwa firman Allah SWT.: "dan janganlah kamu 
membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya," adalah larangan 
membatalkan janji apabila telah diteguhkan karena sumpah yang dimaksud juga 
termasuk dalam kategori perjanjian dan janji itu harus ditepati dan dipenuhi.  
Dalam pembahasan diatas dapat disimpulkan siapa saja yang berjanji harus 
ditepati dan dipenuhi karena berjanji adalah hutang dan orang yang tidak menepati 
janjinya tanda-tanda orang munafik. 
Setelah menguraikan dan menganalisis kandungan ketiga ayat di atas serta 
beberapa dalil-dalil yang memberikan penegasan terhadap ayat-ayat tersebut, bahwa 
surah al-An’am/6: 152 memiliki unsur pendidikan akhlak, sedangkan pendidikan 
akhlak pada dasarnya terdiri atas dua yaitu akhlak terpuji (Mahmudah) dan Akhlak 
tercelah (Mazmumah). 
D. Analisis Nilai Pendidikan Akhlak dalam QS Al-An’am/6: 152. 
Pendidikan akhlak merupakan prinsip dasar yang harus ditanamkan pada 
setiap jiwa manusia sejak manusia itu lahir sampai akhir hayatnya, karena akhlak 
adalah kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga dari situ timbullah perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa 
memerlukan pertimbangan pemikiran. Oleh karena itu penanaman akhlak dalam jiwa 
manusia harus dilakukan sejak kecil agar supaya menjadi kebiasaan sepanjang 
                                                           
17Departemen Agama RI. Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 285. 
62 
 
 
 
hidupnya. Berdasarkan gambaran isi kandungan dalam surah al-An’am ayat 152 
diatas penulis dapat memberikan batasan lingkup bahasan tentang nilai pendidikan 
akhlak sebagai berikut: 
1. Nilai Tanggung Jawab dalam Mengurus Harta Anak Yatim 
Mengelola harta anak yatim tidaklah mudah. Seorang wali atau pengurus 
anak yatim harus mengetahui tata caranya. Apabila salah dalam pengelolaan atau 
penggunaannya, akan mendapatkan dosa yang besar. Hal ini sebanding dengan 
pahala yang diperoleh, apabila dalam mengurusnya sesuai dengan tuntunan al-
Qur’an, maka akan mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT. Perintah untuk 
memelihara dan mengembangkan harta anak yatim terdapat dalam firman Allah 
swt. 
 QS al-Isra>’/17: 34. 
Ÿω uρ (#θç/ t ø)s? tΑ$ tΒ ÉΟŠÏKuŠø9 $# āω Î)  ÉL ©9 $ Î/ }‘Ïδ ß |¡ ômr& 4 ®L ym xè=ö7 tƒ … çν£‰ä© r& 4 (#θ èù÷ρr& uρ Ï‰ôγ yè ø9 $ Î/ ( ¨β Î) 
y‰ôγ yè ø9 $# šχ%x. Zωθ ä↔ó¡ tΒ ∩⊂⊆∪   
Terjemahnya: 
dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya 
janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya. 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini menegaskan bahwa, dan janganlah kamu 
mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang paling baik, yakni dengan 
mengembangkan dan menginvestasikannya. Lakukan hal itu sampai ia dewasa. 
Apabila mereka dewasa dan mampu, serahkanlah harta mereka. 
Quraish Shihab menjelaskan, bahwa menurut pengamatan sejumlah ulama 
al-Qur’an, ayat-ayat yang menggunakan kata “jangan mendekati” seperti ayat di 
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atas, biasanya merupakan larangan mendekati sesuatu yang dapat merangsang jiwa 
atau nafsu untuk melakukannya. Dengan demikian, larangan mendekati 
mengandung makna larangan untuk tidak terjerumus dalam rayuan sesuatu yang 
berpotensi mengantar kepada langkah untuk melakukannya. Hubungan seks seperti 
perzinaan maupun ketika istri sedang haid, demikian pula perolehan harta secara 
batil, memiliki rangsangan yang sangat kuat, sehingga al-Qur’an melarang 
mendekatinya. Memang siapa yang berada di sekeliling satu jurang, ia terjerumus 
kedalamnya. Adapun pelanggaran yang tidak memiliki rangsangan yang kuat, 
biasanya larangan langsung tertuju kepada perbuatan itu, bukan larangan 
mendekatinya. 
Ayat di atas memperingatkan, khususnya kepada yang mengurus anak yatim 
agar tidak mendekati harta mereka, baik berupa warisan maupun sumbangan yang 
diperuntukkan bagi mereka. Hal ini dikarenakan anak yatim lemah dan tidak 
mempunyai pelindung. Apabila tetap di dekati, bisa jadi akan terpengaruh 
mengambil hartanya, apalagi harta sangat menggoda.18 
Para wali atau pengurus harta anak yatim agar mengembangkan harta siapa 
pun yang belum mampu mengurusnya, antara lain anak-anak yatim dan yang berada 
di tangan para wali atau pengurus itu. Harta anak yatim dapat mencakup harta 
perorangan mereka dan dapat berarti harta kolektif mereka, maka bangunan yang 
mereka miliki harus dimanfaatkan dan dikembangkan agar tidak habis dan punah, 
sehingga hasil pengembangannya dapat dimanfaatkan untuk kepentingan mereka.19 
Sebagaimana firman Allah swt. 
                                                           
18M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Jilid 2 (Tangerang: Lentera Hati, 2011),  h. 
184-185. 
19M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an Jilid 2, h. 186 
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 Dalam QS an-Nisa/4: 5. 
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta 
itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini melarang wali atau semua orang memberi 
harta kepada para pemilik yang tidak mampu mengelola hartanya dengan baik. 
Allah memerintahkan, dan janganlah kamu, wahai para wali, suami atau siapa saja 
yang menyerahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, baik yatim, 
anak kecil, orang dewasa, pria, ataupun wanita, harta kamu atau harta mereka yang 
masih dalam kekuasaan atau wewenang kamu, karena harta itu yang dijadikan 
Allah sebagai pokok kehidupan, sehingga harus dipelihara dan tidak boleh 
diboroskan, atau digunakan bukan pada tempatnya. 
Pelihara dan kembangkan harta itu, tanpa mengabaikan kebutuhan yang 
wajar, dari pemilik harta yang tidak mampu mengelola harta itu, karena itu berilah 
mereka belanja dan pakaian dari hasil harta itu, dan ucapkanlah kepada mereka 
kata-kata yang baik. Adalah tindakan yang bijaksana sehingga hati mereka tenang 
dan hubungan tetap harmonis.20 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini ditujukan kepada semua manusia. Karena 
itu, walaupun pada dasarnya ayat ini melarang para wali memberi harta kepada 
                                                           
20M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, h. 417-418 
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orang-orang yang tidak mampu mengelola harta mereka, redaksi yang digunakan 
ayat ini adalah (ﻢﻜﻟﺍﻮﻣﺍ) amwa>lakum, yang berarti harta kamu, hal ini menunjukkan 
bahwa harta mereka atau harta siapa pun, sebenarnya milik bersama, dalam arti 
harus beredar dan menghasilkan manfaat bersama. Yang membeli sesuatu dengan 
harta itu mendapat untung, demikian juga penjual, dan juga penyewa serta yang 
menyewakan barang, penyedekah dan penerima sedekah, dan lain-lain, semua 
hendaknya menerima keuntungan, karena harta itu milik manusia sekalian,  dan  ia  
telah  dijadikan  Allah  ( ﺎﻴﻗﻡﺍ )  qiyaman  yakni,  sebagai pokok kehidupan. 
Lanjut Quraish Shihab, apabila harta berkurang dalam satu masyarakat, 
kebutuhan hidup mereka pasti serba kekurangan pula. Jika anggaran belanja dan 
pendapatan satu negara rendah pasti pendapatan perkapitanya pun rendah, 
demikian pula sebaliknya, dan ketika itu kemiskinan akan melanda mereka, yang 
pada akhirnya menjadikan mereka bergantung pada masyarakat atau negara lain 
yang tidak mustahil merendahkan martabat masyarakat bangsa tersebut. Itulah 
sebabnya, ayat ini menyatakan harta kamu, yakni kamu semua wahai manusia. Ini 
diperkuat lagi dengan firman-Nya pada lanjutan ayat yang menyifati harta tersebut 
sebagai yang dijadikan Allah untuk kamu sebagai pokok kehidupan. 
Firman-Nya:   ( ﻑﻱﺎﻫ   ﺭﺍﻭﻢﻫﻮﻗﺯ  )  war-zuqu>hum  fi>ha  bukan  minha>, menurut 
pakar tafsir bertujuan untuk memberi isyarat bahwa harta hendaknya 
dikembangkan, modal yang ada hendaknya tidak dibiarkan begitu saja, tetapi harus 
produktif dan menghasilkan keuntungan, sehingga biaya hidup mereka yang belum 
mampu mengelola harta itu diambil dari keuntungan pengelolaan, bukan dari 
modal. Seandainya ayat ini  menggunakan  kata  minha>    yang  berarti  darinya,  
biaya  hidup  itu diambil dari modal dan isyarat di atas tidak akan tergambar. 
66 
 
 
 
Pada prinsipnya, dalam pandangan al-Qur’an, modal tidak boleh 
menghasilkan dari dirinya sendiri, tetapi hasilnya haruslah dari usaha baik manusia. 
Karena itu, riba dan perjudian dilarang, dan itu pula salah satu hikmah 
ditetapkannya kadar tetentu dari zakat (walau tidak digunakan) agar mendorong 
aktifitas ekonomi, perputaran dana, serta mengulangi spekulasi dan penimbunan. 
Kendati uang merupakan modal dan salah satu faktor produksi yang 
penting, ia bukanlah yang terpenting. Manusia menempati posisi yang tertinggi, 
hubungan harmonis antar warga harus terus dipelihara, karena itu, ayat ini ditutup 
dengan perintah ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.21 
2. Nilai Adil dalam Menentukan Takaran dan Timbangan. 
Persoalan keadilan merupakan salah satu persoalan pokok yang disadari 
umat manusia semenjak mereka mulai berfikir. Segera setelah umat manusia 
menginjak pola kehidupan bernegara (yang dimulai oleh bangsa Sumeria di lembah 
Mesopotamia sekitar lima ribu tahun yang lalu) masalah keadilan dalam 
pemerintahan banyak menyibukkan para pemikir khususnya para pemimpin agama 
yang saat itu merupakan satu-satunya kelas terpelajar dalam masyarakat.22 
Allah, sebagai yang Maha adil, memerintahkan manusia bersifat adil baik 
terhadap diri sendiri maupun orang lain. Keadilan adalah sendi pergaulan sosial 
yang paling fundamental. Dengan nilai keadilan itulah sesungguhnya masyarakat 
tercipta. Jika keadilan di langgar, maka sendi-sendi masyarakat akan goyah. 
Seorang yang melanggar keadilan, barang kali akan mendapatkan keuntungan bagi 
dirinya sendiri. Tapi dengan tindakannya dalam jangka panjang, ketidakadilan akan 
                                                           
21M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, h. 419 
22Nurcholish Madjid, Islam dan Doktrin dan Peradaban (Jakarta:Paramadina,2000), h. 510. 
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merugikan semua orang, termasuk yang melanggar keadilan. 
Maka keadilan itu sendiri bersifat multidimensional. Keadilan berkaitan 
dengan dan berintikkan kebenaran (al-haqq). Keadilan berarti pula, tidak 
menyimpang dari kebenaran, tidak merusak, dan tidak merugikan orang lain 
maupun diri sendiri. Keadilan mengandung arti keseimbangan. Keseimbangan 
merupakan juga syarat agar orang tidak jatuh, baik dalam berdiri, lebih ketika 
sedang bergerak. Karena itu keseimbangan itu menimbulkan keteguhan dan 
kekokohan.23 
Dalam kehidupan sehari-hari, keadilan tampak dalam berbagai bentuknya. 
Keadilan berarti menghukum orang sesuai dengan kesalahannya, atau memberikan 
ganjaran sesuai dengan perbuatan baiknya. Keadilan juga berarti pembagian hasil 
sesuai dengan kebutuhan sumbangannya dalam proses sosial. Keadilan tampak 
dalam sikap hakim atau juri yang memutuskan perkara berdasarkan hukum dan 
kebenaran. Dan keadilan atau kedholiman bisa sangat tampak pada perilaku 
pemimpin dan pemerintahan yang mengambil keputusan yang menyangkut 
kepentingan dan hak-hak masyarakat banyak. Keadilan sangat tampak dalam 
permasalahan pemenuhan dan pelanggaran hak-hak asasi manusia atau dalam 
pemeliharaan atau kerusakan lingkungan hidup. 
Dalam hal ini murtadha muthahari, salah seorang pemikir muslim jaman 
modern, membagi pengertian pokok tentang adil dan keadilan: Pertama, keadilan 
mengandung pengertian pertimbangan atau keadaan seimbang (mauzun, balanced), 
tidak pincang. Kedua, keadilan mengandung makna persamaan ( musawah, egaliter) 
                                                           
23M. Dawan Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci 
(Jakarta: Paramadina, 1996), h. 389. 
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dan tiadanya diskriminasi dalam bentuk apapun. Maka salah satu maksud ungkapan 
bahwa seseorang telah bertindak adil ialah jika ia memperlakukan semua orang 
secara sama. Ketiga, menurut al-muthahari, pengertian tentang keadilan tidak utuh 
jika kita tidak memperhatikan maknanya sebagai pemberian perhatian kepada hak-
hak pribadi dan penunaian hak kepada siapa saja yang berhak. Keeempat,makna 
keadilan selanjutnya ialah keadilan tuhan, keadilan ilahi, berupa kemurahan-Nya 
dalam melimpahkan rahmat kepada sesuatu atau seseorang setingkat dengan 
kesediaannya untuk menerima eksistensi dirinya sendiri dan pertumbuhannya ke 
arah kesempurnaanya.24 
Keadilan yang diterapkan untuk manusia dalam kehidupan dalam 
bermasyarakat adalah keadilan sosial. Keadilan sosial adalah suatu cita-cita luhur 
yang lahir dari hati nurani manusia. Cita-cita luhur ini telah mengilhami dan 
menyengati berbagai pemikiran manusia dan gerakan masyarakat yang merasa 
terpanggil untuk membangun sebuah masyarakat yang ideal, masyarakat yang 
berkeadilan sosial. 
3. Nilai Kejujuran dan Keadilan dalam Berkata. 
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya. Kejujuran meliputi cara mendengar, berpikir, 
berbicara dan tindakan lainnya yang dilakukan dengan penuh kebenaran.25 al-Junaid 
mengungkapkan petuah sebagaimana yang dikutip oleh Amr Khaled, “Kejujuran 
sejati  adalah saat engkau tetap jujur dalam kondisi yang engkau hanya bisa selamat 
                                                           
24Murtadha al-Muthahari, Keadilan Ilahi Asas Pandangan Dunia Islam (Bandung: Mizan, 
1995), h.  54-58. 
25Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia, Prophetic Leadership and Management Wisdom: 
Shiddiq Personal Excellence  (Jakarta: Tazkia Publishing, 2013), h. 73. 
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dengan berbohong.”26 Maka dari itu, seseorang disebut jujur apabila berkata ia 
mengatakan keadaan yang sebenarnya, tidak mengada-ngada, tidak melebih-lebihkan 
atau mengurangi kebenarannya. Dan apabila berbuat ia mengerjakan sesuatu sesuai 
dengan petunjuk agama. 
Berbicara mengenai keadilan, menurut Novan, adil merupakan “kemampuan 
memilih dan menetapkan kebenaran tanpa memihak kecuali didasarkan pada 
komitmen yang tinggi terhadap kebenaran.”27 Islam mewajibkan umatnya berlaku 
adil dalam semua urusan. al-Qur’an mendistribusikan kewajiban sikap adil dalam 
beberapa hal seperti dalam menetapkan hukum, memberikan hak orang lain, dalam 
berbicara, dalam kesaksian, dalam pencatatan hutang piutang, dalam mendamaikan 
perselisihan, menghadapi orang yang tidak disukai, dan dalam pemberian balasan. 
Di dalam ayat 152 ini, terdapat dua permasalahan mengenai kejujuran dan 
keadilan. Pertama, nilai kejujuran dan keadilan dalam perniagaan. Kedua, nilai 
kejujuran dan keadilan dalam memberi kesaksian. 
4. Nilai Menepati Janji 
Islam memerintahkan untuk selalu menghormati dalam menjalankan 
perjanjian dan kesepakatan. Menepati janji merupakan salah satu unsur akhlak 
mulia yang sangat diperlukan dalam beribadah maupun bermuamalah.28 Perintah 
memenuhi janji terdapat pada potongan ayat surah al-An’am yang berbunyi: 
QS al-An’am/6: 152. 
                                                           
26Amr Khaled, Buku Pintar Akhlak: Memandu Anda Berkepribadian Muslim dengan Lebih 
Asyik, Lebih Otentik, Terj. dari Akhlāq Al-Mu’min, oleh Fauzi Faisal Bahreisy, (Jakarta: Zaman, 
2010), h. 94. 
27Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: 
Alfabeta, 2013), h. 154. 
28Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan pemikiran dan 
Kepribadian Muslim (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),  h. 156. 
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Terjemahnya: 
...dan penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu 
agar kamu ingat. 
Ayat ini memerintahkan untuk memenuhi segala janji yang diadakan antara 
seseorang hamba dengan Allah SWT berupa mengerjakan kewajiban-kewajibannya 
sebagai seorang hamba dan memenuhinya. Pemenuhan janji kepada Allah SWT 
adalah konsekuensi dari butir pertama dari dua kalimat syahadat yang diucapkan 
oleh setiap Muslim. Di samping itu, dalam setiap sholat seorang Muslim berjanji 
kepada Allah SWT, janji bahwa setiap sholat, usaha, hidup dan matinya adalah 
untuk Allah SWT, Tuhan seluruh alam. 
Semua perjanjian wajib dipenuhi dan haram dibatalkan atau diremehkan. 
Sebagaimana yang dipaparkan dalam oleh  Abu  Ja’far dalam Tafsir ath-Thabari, 
“Penuhilah wasiat yang telah diwasiatkan Allah SWT kepada kalian dengan menaati 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, serta beramal dengan kitab-
Nya dan Sunnah Rasulullah SAW. Itulah yang dinamakan menepati janji Allah 
SWT.”29 
Dapat disimpulkan bahwa siapa saja yang berjanji harus ditepati dan 
dipenuhi, karena berjanji adalah hutang dan orang yang tidak menepati janjinya 
merupakan salah satu dari tanda-tanda orang yang munafik. Hal ini berlaku dalam 
pemenuhan janji kepada Allah SWT, janji kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
utusan Allah SWT dan janji kepada manusia. 
                                                           
29Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, Terj. Jami’ Al Bayan an 
Ta’wil Ayi Al Qur’an oleh Akhmad Affandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 689. 
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E. Tujuan Pendidikan Akhlak dalam Surah Al-An’am ayat 152. 
Tujuan merupakan hal terpenting yang dibutuhkan dalam melakukan sesuatu, 
supaya apa yang dilakukan itu terarah. Demikian juga dengan pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan peserta didik 
yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukkan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak 
Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan 
kualitas keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt., serta berakhlak mulia dalam 
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berharga, dan bernegara. 
Ayat 152 ditutup dengan (ﻥﻭﺭﻛﺫﺗ ﻡﻛﻠﻌﻟ) la’allakum tadzakkarun/ agar kamu 
mengingat. Menurut al-Iskafi dalam tafsir al misbah , karena larangan-larangan 
disana lebih banyak berkaitan dengan harta, untuk itu ayat ini megundang manusia 
mengingat bagaimana jika hal tersebut terjadi pada diri dan anak-anak mereka. 
Sedang, menurut Thabathaba`i, yang mengembangkan pendapat ar-Razi, bahwa 
empat persoalan yang dirangkum oleh ayat itu adalah hal-hal yang sulit dan 
memerlukan penalaran sehingga diperlukan pemikiran dan ingatan untuk 
mempertimbangkan kemaslahatan dan mudharat yang di akibatkannya dalam 
berkehidupan bermasyarakat. Apalagi yang dapat tersisa dari kebajikan satu 
masyarakat bila yang kuat atau besar tidak lagi menyayangi yang lemah atau kecil, 
bila terjadi kecurangan dalam timbangan dan takaran, atau bila tidak ada lagi 
kepastian dan keadilan hukum? Karena itu, ayat ini ditutup dengan kalimat agar 
kamu mengingat. An-Naisaburi menilai bahwa melanggar keempat wasiat yang 
dikandung ayat 152 adalah amat buruk. Pesan ayat itu mengandung peringatan keras 
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dan tuntunan, karena itu, ia ditutup dengan kata yang menunjuk kepada peringatan 
itu.30 
Pesan-pesan yang ingin disampaikan dalam surah al-An’am ayat 152 
memberikan peringatan kepada seluruh manusia agar selalu mengerjakan seluruh 
perintah dan menjauhi seluruh larangan-larangan allah swt.. dan selalu 
mengutamakan akhlak yang baik dalam kehidupan. Ibnu Qayyim Rahimahullah 
mengatakan bahwa Kebahagiaan akan bisa diraih dengan terhiasinya diri dengan 
akhlak mulia dan terjauhkannya dari akhlak buruk.31 Dengan kata lain, tujuan 
pendidikan akhlak menurut Ibnu Qayyim adalah untuk mencapai kebahagiaan. 
Athiyah Al Abrosyi mengatakan bahwa Pendidikan akhlak bertujuan untuk 
membentuk orang-orang yang bermoral baik, sopan dalam perkataan dan perbuatan, 
mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, sopan dan beradab, 
ikhlas, jujur dan suci.32 
Tujuan utama pendidikan akhlak dalam Islam agar manusia berada dalam 
kebenaran dan senantiasa berada dijalan lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah 
swt. Hal ini akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan 
diakhirat.33 
 
                                                           
30M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, h. 743. 
31Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Tuhfatul Maudud Bi Akamamil Maudud: Bungkusan Kasih 
Sayang Untuk Si Buah Hati, Terjemahan abu Umar Basyir al-Maedani (Solo: Pustaka Arafah, 2006), 
h. 145. 
32M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 
1996), h. 103. 
33Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 159. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Nilai pendidikan akhlak yang terdapat dalam QS al-An’am/6: 152. 
Berdasarkan Sumber-sumber yang telah peneliti kumpulkan untuk diteliti 
dan diananlisis tentang nilai-nilai dan tujuan Pendidikan Akhlak dalan QS al-Anam 
serta setelah menguraikan dan mengkaji surah al-An’am ayat 152 merujuk pada 
tafsir al-Misbah, pendidikan akhlak yang di jelaskan dalam al-Quran surat al-
An’am ayat 152 terdapat 4 nilai akhlak yang menjadi poin penting diantaranya: a) 
Nilai tanggu jawab dalam mengurus harta anak yatim, b) Nilai adil dalam 
menentukan takaran dan timbangan, c) Nilai kejujuran dan keadilan dalam berkata, 
d) Nilai menepati janji. 
2. Tujuan pendidikan akhlak dalam QS al-An’am ayat 152. 
Pesan-pesan penting yang ingin disampaikan dalam ayat ini yang berkaitan 
pendidikan akhlak yaitu untuk membentuk manusia yang bermoral baik, sopan 
dalam perkataan dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat 
bijaksana, sopan, beradab, jujur dan ikhlas.   
B. Implikasi Penelitian 
Sesuai dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan penulis pada 
skripsi ini, maka penulis mencoba memberikan saran kepada pembaca skripsi ini : 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik menempati posisi utama dalam pendidikan akhlak sebab pendidik 
merupakan model dari nilai akhlak yang diajarkannya. Selain pendidik, faktor 
lingkungan pendidikan juga sangat mempengaruhi keberhasilan pendidikan 
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akhlak, serta mendukung terwujudnya tujuan pendidikan akhlak dalam diri 
peserta didik. Maka dari itu pendidik harus mempersiapkan diri semaksimal 
mungkin untuk menjadi teladan sehingga dapat ditiru oleh peserta didiknya. 
2. Bagi Pembaca dan Pemerhati Pendidikan 
Diharapkan penelitian ini memberikan sumbangsi dalam dunia pendidikan 
dan menambah hasanah keilmuan sehingga nilai-nilai akhlak dan tujuan 
pendidikan islam dapat tercapai dan terwujud sehingga kesenjangan sosial 
yang terjadi serta kebejatan moral yang sering terjadi ditengah-tengah kita 
dapat diminimalisir dengan hadirnya pendidikan akhlak. 
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